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ABSTRAK

Nama: Puput Pulasari, NIM: 153200325, Judul Skripsi: Penafsiran
Ayat-ayat Mutasyabihat dalam Alquran (Kajian Atas Makna istawa dalam
kitab Mafatih Al-Gaib karya fakhruddin al-Razy), Jurusan: Ilmu Alquran
dan Tafsir, Fakultas: Usuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri
“Sultan Maulana Hasanuddin” Banten,Tahun 2019/1340. Alquran
diturunkan ke bumi ini untuk menjadi petunjuk dan pembimbing bagi
manusia, dengan kedudukannya, maka pemahaman terhadap ayat-ayat
Alguran merupakan suatu tuntutan bagi umat islam, di antaranya dengan
tafsir Alquran, dalam perkembangan ilmu tafsir para ulama ahli tafsir
mulai mempunyai arah sendiri-sendiri yang berbeda-beda dalam
menafsirkan Alquran. Perbedaan arah penafsiran tersebut dikarenakan
tafsir merupakan penjelasan Alquran, dan Alquran juga terkadang bersifat
umum, sulit untuk dipahami, memilki berbagai kemungkinan, dan
perlunya adanya penjelasan lebih lanjut. Di dalam Alquran terdapat ayat-
ayat muhkamat dan ayat-ayat mutasyabihat, penafsiran ayat-ayat
mutasyabihat para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkannya.
Metodologi penafsirna Alquran berhubungan erat dengan latar belakang si
mufassir, tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razy membuktikan
kesimpulan ini, ia berasal dari kalangan Asy’ariyah Syafi’iyah. Corak dan
perangkat tafsir yang beliau gunakan dalam kitabnya ini sangat kental
dengan kajian kalam, aspek kebahasaan dan sisi legal figh. Karakteristik
yang membedakan dari ulama sebelumnya adalah statusnya sebagai
generasi akhir Tarigat al-Muta’akhkhirin, yang mewarnai karyanya
dengan kajian filsafat, tasawuf. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1)Bagaimana memahami
ayat-ayat mutasyabihat dalam Alquran? Bagaimana perdebatan para ulama
tentang makna Istawa’?Bagaimana penafsiran al-Razy terhadap Istawa’
dalam kitab Tafsir Mafatih Al-Gaib? Bagaimana penafsiran al-Razy
terhadap Istawa’ dalam kitab Tafsir Mafatih Al-Gaib? Penulisan skripsi ini
memiliki beberapa tujuan diantaranya:Agar dapat memahami ayat-ayat
mutasyabihat dalam Alquran Mengetahui dan memahami pendapat ulama
tentang makna Istawa’Mengetahui dan memahami penafsiran al-Razy
tentang lafaz Istawa’ dalam kitab Tafsir Mafatih Al-Gaib, dan penutup
skripsi Dalam kamus Al-Mu’jam Al-Wasit kata mutasyabih dijelaskan
dengan ungkapan: “Nas Alquran yang mempunyai banyak arti.” Adapun
pengertian mutasyabih menurut pendapat ulama antara lain: Golongan
Ahlus-Sunnah Wal Jama’ah mengatakan pengetahuan artinya dimonopoli
oleh Allah Swt.“Lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. mengenai firman
Allah Swt. ini, para ulama mempunyai pendapat yang sangat banyak., Kata
kunci: Mutasyabihat, Alquran, Istawa
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MOTTO
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“Dan orang-orang yang mendalam ilmunya
berkata: “kami  beriman  kepada  ayat-ayat  yang
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi tuhan kami.” Dan tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal”. (OS. Ali-lmran:7)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya
dengan huruf latin:

Huruf Nama | Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba b Be
<G Ta t Te
& Sa ; Es (dengan titik di
atas)
z Jim ] Je
Ha (dengan titik di
C Ha b bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
4 Zal Zet (dengan titik di
atas)
D) Ra r Er
B Zai Z Zet
e Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= S ? bawah)
. De (dengan titik di
o= Dad d bawah)
1 Ta ¢ Te (dengan titik di
bawah)
L Za z Zet (dengan titik di

Xiii



bawah)
¢ ‘Ain Koma ;igl;)allk di
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
El Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
U Nun N En
B Wau W We
> Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia
terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap

atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atas harakat,

transliterasinya sebagai

berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | I
Dammah U U

Contoh:

Kataba =K
Su’ila =
Yazhabu = “}.—\132
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2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan  huruf
transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

TandadanHuruf | Nama | GabunganHuruf | Nama
. Fathah Aj A dan
& dan ya I
Fathah
B dan Au Agan
wau
Contoh:
Kaifa = Gl
Walau =35
Syai’'un = ;u,-»i
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda,
yaitu:

HarakatdanHuruf | Nama | HurufdanTanda | Nama
Fathah A dan

G dan alif A garis

atau ya di atas

- Kasrah i :Jgra:rs'

/ dan ya di atas

s Dammah - U d".’m

Bs U garis

wau )

di atas

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal jinnati wannas = wﬁd\) Ball G

XV



b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun transliterasinya adalah /h/. ]
Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 4l i
c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (wasal),
maka ta marbutah tetap ditulis /t/. o
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 4-1}-\-\3\ A3
Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun
nabawiyah.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (). Tanda syaddah atau
tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 saill 43Ld)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan  Arab
dilambangkan dengan  huruf (J), namun dalam
transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 sl 43)
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinxa.
Contoh: Khair Al-Bariyah = 43_all ;i
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

7. Hamzah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun
huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata
dan bisa dirangkaikan.
Contoh: axs I e ) Al sy
Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism
allah ar-rahman ar-rahim.
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada
EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf awal kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alguran adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk
bagi manusia, juga penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
antara hak dan bathil. Karena Alquran merupakan petunjuk, maka
ia harus dapat di pahami makna-maknanya, dan untuk memahami
makna-maknanya tersebut diperlukan seperangkat alat-alatnya
yang disebut dengan ilmu-ilmu Alquran.

Alguran diturunkan ke bumi ini untuk menjadi petunjuk
dan pembimbing bagi manusia, dengan kedudukannya, maka
pemahaman terhadap ayat-ayat Alquran merupakan suatu tuntutan
bagi umat islam, di antaranya dengan tafsir Alquran, dalam
perkembangan ilmu tafsir para ulama ahli tafsir mulai mempunyai
arah sendiri-sendiri yang berbeda-beda dalam menafsirkan
Alquran. Perbedaan arah penafsiran tersebut dikarenakan tafsir

merupakan penjelasan Alquran, dan Alquran juga terkadang



bersifat umum, sulit untuk dipahami, memiliki berbagai
kemungkinan, dan perlunya adanya penjelasan lebih lanjut. Di
dalam Alquran terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat
mutasyabihat, penafsiran ayat-ayat mutasyabihat para ulama
berbeda pendapat dalam menafsirkannya. Metodologi penafsirna
Alquran berhubungan erat dengan latar belakang si mufassir, tafsir
Mafatih  al-Gaib karya Fakhruddin al-Razy membuktikan
kesimpulan ini, ia berasal dari kalangan Asy’ariyah Syafi’iyah.
Corak dan perangkat tafsir yang beliau gunakan dalam kitabnya ini
sangat kental dengan kajian kalam, aspek kebahasaan dan sisi legal
figh. Karakteristik yang membedakan dari ulama sebelumnya
adalah statusnya sebagai generasi akhir Tariqat al-Muta akhkhirin,
yang mewarnai karyanya dengan kajian filsafat, tasawuf.

Di dalam Alquran terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-
ayat mutasyabihat sebagaimana Allah Swt. berfirman:

G LS ) o leSae ) e S elide J 30 A a

“Dialah yang menurunkan al-kitab (Alguran)
kepadamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat muhkamat,



itulah  ummul quran dan vyang lain ayat-ayat

mutasyabihat”. (QS. Ali-Imran: 7)

Dengan demikian, maka “Alquran itu seluruhnya
mutasyabih.”,' maksudnya Alquran itu sebagian kandungannya
serupa dengan sebagian yang lain dalam kesempurnaan dan
keindahannya, dan sebagiannya membenarkan sebagian yang lain
serta sesuai pula maknanya. Inilah yang disebut dengan at-
tasyabuh al-‘amm atau mutasyabih dalam arti umum.

Dalam menghadapi aneka pendapat di atas tidak akan keliru
apabila dikatakan, bahwa ayat-ayat mutasyabihat, antara lain
bertujuan untuk mengantar manusia agar berhati-hati dalam
menafsirkan ayat-ayat Alquran.

Di sisi lain, ketika kita menerima pembagian ayat-ayat
mutasyabihat ke dalam tiga kelompok, seperti yang telah
dikemukakan dibagian atas, maka dapat kita ambil ibrah, bahwa
pembagian tersebut bertujuan menyadarkan manusia tentang
keterbatasan ilmu manusia itu sendiri, di samping menjadi ujian
tentang kepercayaan manusia terhadap informasi Allah Swt. Pada

umumnya Ulama Kalam dan Ulama Figih berpendapat, bahwa

' Manna ‘ Khalil al-Qatan, Studi llmu-llmu Quran, ( Bogor:
Litera Antarnusa, 1992) P. 303.



mutasyabih ialah suatu ayat yang tidak diketahui takwilnya kecuali
hanya oleh Allah sendiri. Sebagian Ulama Syafi’i mengatakan,
bahwa ayat ini menetapkan, bahwa ada sebagian dari pengetahuan
Alguran yang dirahasiakan Allah dari pengertian makhluknya, agar
mereka merasakan kekurangan yang ada pada dirinya, dan
merasakan tidak akan sampai kepada suatu tujuan, kecuali apa
yang telah taqdirkan kepadanya. Selain dari pada itu Abu al-Hasan
al-Asy’ari dan golongan Muktazilah berpendapat, bahwa
seharusnya ada diantara orang yang tergolong ol & sl
yang dapat mengetahui takwil mutasyabih. Karena itu maka
wagafnya dilakukan pada lafazh :oss~/,)l  dan bukan pada lafaz
jalalah. Pendapat ini di dukung oleh Abu Ishaq al-Syirazi yang
mengatakan , bahwa tidak ada suatu ayatpun yang pengertiannya
di monopoli oleh Allah sendiri. Para ulama tentu ada yang
mengetahui maksudnya, sebab dalam ayat itu terkandung
pengertian bahwa Allah memuji para ulama andaikan mereka tidak
tahu maknanya maka kedudukan ulama sama dengan kedudukan

orang awam?®. Di kalangan orientalis juga banyak yang tertarik

? Chaerudin Abd. Kholik, Ulumul Qur'an. cet.l, (Jakarta: Diadit
Media), 2007, hal. 144-146



untuk menyelidiki masalah ini, di antaranya ialah Noldeke.
Menurut dia fawatih al-suwar itu tidak termasuk Alquran, tetapi
merupakan simbol dari lembaran-lembaran Alquran yang di miliki
oleh beberapa sahabat rasul sebelum tersusunnya Mushaf Usmani
seperti sekarang ini, sin umpamanya, merupakan simbol lembaran-
lembaran Alquran yang dimiliki oleh Sa’ad Ibn Abi WagasMim
yang dimiliki oleh Mughirah Ibn Syu’bah. Nun yang dimiliki oleh
Usman ibn Affan. Dan Ha vyang dimiliki Abi Hurairah.
Pendapatnya ini diikuti oleh teman-temannya, seperti Hirsfield dan
T. Buhl, tetapi pada akhirnya mereka tidak menerima lagi pendapat
tersebut.

Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas, tampaklah
bahwa fawatih al-suwar merupakan salah satu masalah yang paling
rumit yang dihadapi oleh penelitian Alquran, baik dari sudut ilmiah
maupun historis. Para ahli tafsir dari kalangan dan orang-orang
setelah mereka sampai sekarang, masih diliputi perbedaan
pendapat di dalam menafsirkannya, dan masih terus merupakan hal

yang belum terungkap maknanya secara pasti. Banyaknya pendapat

* Kholik, Ulumul..., P.163.



dan beragamnya aliran dalam hal ini menunjukkan adanya

kesamaan masalah ini.*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat

merumuskan beberapa masalah yang akan menjadi pembahasan
pada skripsi ini diantaranya:

1. Bagaimana memahami ayat-ayat mutasyabihat dalam

Alguran?
2. Bagaimana perdebatan para ulama tentang makna Istawa’?
3. Bagaimana penafsiran al-Razy terhadap Istawa’ dalam kitab

Tafsir Mafatih Al-Gaib?

C. Tujuan Penelitian
Penulisan proposal ini  memiliki beberapa tujuan
diantaranya:
1. Agar dapat memahami ayat-ayat mutasyabihat dalam
Alguran
2. Mengetahui dan memahami pendapat ulama tentang makna

Istawa’

* Kholik, Ulumul ..,P. 163-164.



3. Mengetahui dan memahami penafsiran al-Razy tentang lafaz

Istawa’ dalam kitab Tafsir Mafatih Al-Gaib

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan skripsi yang berjudul “Penafsiran
Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Alguran (Kajian Atas Makna
Istawa’dalam Kitab Mafatin Al-Gaib Karya Fakhruddin  Al-
Razy)”, diantaranya yaitu:

1. Bagi penulis, untuk memahami lebih dalam ruang lingkup
ulumul quran yang merupakan pengantar ilmu tafsir ilmu
tafsr dan untuk mengimplementasikanilmu yang diperoleh
selama kuliah pada program S1 pada jurusan ilmu Alquran
dan tafsir. untuk membuktikan kelemahan dan kebodohan
manusia, sekalipun ilmunya banyak. Dan juga
membuktikkan dengan nyata kekuasaan Allah yang luar
biasa, bahwa Dia sendiri sajalah yang mengetahui segala
sesuatu dengan ilmunya, Sedangkan makhluknya tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, kecuali apa yang
dikehendakinya.dengan  kelemahannya itulah, maka

manusia diharapkan tidak akan sombong.



2. Bagi universitas, penulisan skripsi ini diharapkan bisa
memberikan sumbangsih pemikiran dan ilmu pengetahuan
bagi akademisi melalui skripsi yang di tulis oleh penulis
yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam
Alguran (Kajian Atas Makna Istawa’ Dalam Kitab Mafatih
Al-Gaib Karya Fakhruddin al-Razy)” sehingga mampu
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan dan
kemajuan ilmu Alquran tafsir.

3. Bagi masyarakat, untuk memberikan suatu pemahaman
yang lebih mendalam dan wawasan ilmu Alquran tafsir
tentang “Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam
Alquran (Kajian Atas Makna ‘Arsy Dalam Kitab Mafatih

Al-Gaib Karya Al-Razy)” .

E. Kajian Pustaka

Setelah melakukan tela’ah mendalam yang penulis lakukan
sejuah ini, ada beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi namun
karya ilmiah tersebut memiliki tekanan yang berbeda. Adapun

karya ilmiah yang berbentuk skripsi yang penulis telusuri yaitu:



1. Skripsi Saleh Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru jurusan Tafsir Hadits
yang berjudul “Analisis Ayat-Ayat mutasyabihat Menurut
Zamakhsyari Dalam Tafsir Al-Kasysyaf” pada skripsi ini di
paparkan, Sebagian ulama khalaf ynag telah berhasil
memperkenalkan maknanya dengan metode takwil adalah
Mahmud Ibn Umar al-Zamakhsyari al-Muktazily, ketika
menjelaskan makna ayat mutasyabih Zamakhsyari memperjeas
lebih rinci dan mudah di fahami orang awam, seperti ayat
“Allah bersemayam di atas ‘Arsy” tapi ayat in kinayah yang
menunjukkan  “ketinggian kerajaan atau kesempurnaan
kepemilikan Allah.

Perbedaan skripsi yang di garap oleh saleh dengan
skripsi yang digarap oleh penulis adalah, pada skripsi penulis
memaparkan bahwa Pada umumnya ulama kalam dan ulama
figih berpendapat, bahwa mutasyabih ialah suatu ayat yang
tidak diketahui ta’wilnya kecuali hanya oleh Allah sendiri.
Sebagian ulama Syafi’i mengatakan, bahwa ayat ini

menetapkan, bahwa ada sebagian dari pengetahuan Alquran
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yang rahasiakan Allah dari pengertian makhluknya, agar
mereka merasai kekurangan yang ada pada dirinya, dan
merasakan tidak akan sampai kepada suatu tujuan, kecuali apa
yang telah tagdirkan kepadanya.
. Skripsi A. Farugi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Jurusan Tafsir
Hadits, yang berjudul “Analisis Ayat-Ayat Mutasyabihat Tafsir
Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili” pada skripsi ini di paparkan,
Ada asumsi yang di kembangkan bahwa Takwil terhadap Ayat-
ayat Mutasyabihat merupakan madzhab yang tergolong bid ah
dan metodologi yang sesat. Muhammad bin Shalih al-Usaimin,
Ulama Wahabi Kontemporer dari Saudi Arabia misalnya
mengatakan, bahwa takwil meupakan distorsi dan tahrif
terhadap ayat-ayat Alquran, sedangkan tahrif termasuk tradisi
orang-orang yahudi.

Perbedaan skripsi yang di garap oleh A.Farugi dengan
skripsi yang digarap oleh penulis adalah, pada skripsi penulis
memaparkan penafsiran ayat-ayat mutasyabihat dalam al-quran

terhadap makna lafadz Istawa’ dalam kitab tafsir mafatih al-
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ghaib karya Fakhruddin al-Razy dan tafsirannya lebih bercorak

teologi.

F. Kerangka Teori

Pada penyusunan skripsi ini, penulis menyajikan
Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Alquran (Kajian Atas
Makna Istawa’ dalam Kitab Mafatih Al-Ghaib Karya Fakhruddin
Al-Razy), Di dalam Alquran terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-

ayat mutasyabihat sebagaimana Allah Swt. berfirman:
al o ClaSae iyl ate sl elle J 3l 3 g
Sleliie ATy o )

Artinya:” Dialah yang menurunkan al-kitab (Alquran)
kepadamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat muhkamat, itulah
ummul Quran dan yang lain ayat-ayat mutasyabihat. (QS. Ali-
Imran: 7)

Mutasyabih  menurut pengertian bahasa biasanya di
pergunakan untuk sesuatu yang menunjukkan kepada kesamaan di
dalam keserupaan dan keraguan yang pada galibnya membawa
kepada kesamaan. Umpama dikatakan: ledidls Lelis  artinya,

masing-masing dari keduanya serupa dengan yang lainnya,

sehingga menjadi samar. Dan dikatakan pula: 4divwe s dgbiia ) ol
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Artinya, ialah perkara-perkara yang diragukan. Syubhat,
dengan di dhomahkan huruf sin-nya, maka artinya, ialah samar dan
serupa, sebagimana firman Allah: lliie 4 sis artinya, mereka
diberi buah-buahan yang serupa (QS.Al-Bagarah:25). Dan
firmannya pula: “(Sesunggunya sapi itu masih (samar) bagi kami.)
(QS. Al-Bagarah ayat 70) *Lie 4xis jadl ol

Ada beberapa definisi mutasyabih

1. Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh Allah misalnya ayat

yang tercantum pada surat an-Naml ayat 82 agle Jsall @853

O s Uiy b S Q) Ol gl (i 5Y) (e 4la agd Lia J3) “apabia

perkataan telah jatuh atas mereka, kami keuarkan sejenis

binatnag melata dari bumi ynag akan mengatakan kepada
mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin

kepada ayat-ayat kami. (QS. An-Naml) :27:82.

2. Ayat yang tidak difahami kecuali mengaitkannya dengan
penjelasan

3. Ayat yang mengandung banyak kemungkinan makna

> Kholik, Ulumul ...,P.139-140.
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4. Ayat yang Mansukh yang tidak di amalkan karena batal
hukumnya
5. Ayat tentang sesuatu yang diperintahkan untuk diimani,
lalu menyerahkna maknanya kepada Allah.
6. Kisah-kisah dalam Alquran
7. Huruf —huruf alfabetis yang terdapat pada awal beberapa
surah, seperti Alif-Lam-Mim.°
Pada umumnya Ulama Kalam dan Ulama Figih
berpendapat, bahwa mutasyabih ialah suatu ayat yang tidak
diketahui takwilnya kecuali hanya oleh Allah sendiri. Sebagian
Ulama Syafi’i mengatakan, bahwa ayat ini menetapkan, bahwa ada
sebagian dari pengetahuan Alquran yang dirahasiakan Allah dari
pengertian makhluknya, agar mereka merasakan kekurangan yang
ada pada dirinya, dan merasakan tidak akan sampai kepada suatu
tujuan, kecuali apa yang telah taqdirkan kepadanya.
Selain dari pada itu Abu al-Hasan al-Asy’ari dan golongan
Muktazilah berpendapat, bahwa seharusnya ada diantara orang

yang tergolong o=l & 55l ) yang dapat mengetahui takwil

® Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ( Tangerang: Lentera Hati, 2003), P.
211
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mutasyabih. Karena itu maka wagafnya dilakukan pada lafazh :

Os~ll dan bukan pada lafazh jalalah. Pendapat ini di dukung
olen Abu Ishag al-Syirazi yang mengatakan , bahwa tidak ada
suatu ayatpun yang pengertiannya di monopoli oleh Allah sendiri.
Para Ulama tentu ada yang mengetahui maksudnya, sebab dalam
ayat itu terkandung pengertian bahwa Allah memuji para ulama
Andaikan mereka tidak tahu maknanya maka kedudukan ulama

sama dengan kedudukan orang awam’.

G. Metode Penulisan

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat
induktif /kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi®. Sedangkan David Williams

menuliskan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data

" Kholik, Ulumul ..., P.144-146

®pProf.Dr.Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan
D,(Bandung : Alfabeta, 2011),cet.14,p.9.
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pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara
alamiah®.

Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan
data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna
adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan
suatu nilai dibalik data yang tampak™.

a. Sumber Data
1. Data primer
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat di
capai dengan cara mencari dan mengumpulkan data dengan
merujuk kepada kitab-kitab Tafsir, seperti
1. Kitab tafsir mafatihul ghaib, karya Fakhruddin al-Razy
2. Data Sekunder
tentang ayat mutasyabih dengan bantuan buku-
buku yang membahas tentang mutasyabih merujuk kepada

buku-buku, seperti

’Andi Prastowo , Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif
Rancangan Penelitian, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012),p.23.

"°Prof.Dr.Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R
dan D,(Bandung : Alfabeta, 2011),cet.14,p.9.
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1. Buku Kaidah Tafsir, karya Quraish Shihab
2. Buku Studi llmu-llmu Alquran karya Manna’ Khalil al-
Qaththan
3. Buku Studi Alguran karya Dr. Kadar M. Yusuf, M,AG.
4. Buku Ilmu-llmu Alguran karya Prof. Dr. Teungku
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, dan buku-buku
penunjang yang lainnya.
b. Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah mencari sebanyak mungkin sumber kajian melalui berbagai
buku atau kitab tafsir. Selanjutnya penelitian ini akan penulis
rincikan melalui  bab-bab tertentu, dan dianalisa dan
diklasifikasikan untuk lebih mudah dalam penempatannya dalam
tulisan ini. Dan cara pengutipan juga berbeda, yaitu ada pengutipan

yang bersifat langsung dan yang tidak langsung.

H. Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini dibagi kedalam lima bab, dalam

tiap-tiap bab mengandung beberapa sub bab agar penelitian dapat



17

dijelaskan secara terperinci. adapun sistematika penulisan yang
digunakan adalah sebagai berikut

Bab pertama Berisi tentang Latar Belakang Masalah;
memuat tentang alasan yang melatar belakangi peneliti mengambil
judul ini, Rumusan Masalah; berisi tentang pertanyaan-pertanyaan
seputar masalah yang akan diteliti secara ilmiah dan dijelaskan
dalam bab selanjutnya, Tujuan Penulisan; menjelaskan tujuan
penulis meneliti masalah ini, Kajian Pustaka; menceritakan
beberapa penelitian ilmiah yang lebih dahulu sebelum penelitian
ini karena ada sedikit kesamaan, dan akan dijelaskan perbedaan
antara keduanya; kerangka Teori; Menjelaskan tentang teori apa
yang akan digunakan sebagai pisau analisis objek kajian dan
menjelaskan alasan mengapa teori tersebut sesuai digunakan dalam
penelitian ini, Metode Penelitian; Menjelaskan cara dan langkah-
langkah yang akan ditempuh secara sistematis oleh peneliti, dan
Sistematika Penulisan; menguraikan langkah-langkah penulisan

secara teratur agar penelitian mudah dipahami.
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Bab kedua berisikan definisi mutasyabihat dan sikap ulama
memahami ayat mutasyabihat dan perdebatan ulama dalam
memahami ayat mutasyabihat dan problematika ayat mutasyabihat.

Pada bab ketiga berisikan deskripsi tentang Fakhruddin al-
Razy baik berupa setting historis-biografis yang berisikan riwayat
hidup, karya-karya, dan sebagainya. Juga berisikan pemaparan
mengenai kitab tafsir Fakhruddin al-Razy yang meliputi metode
dan corak dan lain sebagainya.

Kemudian pada bab empat, agar terlihat adanya
kesinambungan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya,
sebagai lanjutan dari bab tiga, akan dipaparkan seputar penafsiran
Fakhruddin al-Razy tentang Istawa’ dan dipaparkan juga tentang
komentar ulama lain tentang pemikiran al-Razy tentang Istawa’

Bab lima merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi
ini yang memuat kesimpulan atau hasil yang diperoleh dalam
penelitian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya.

Dalam bab ini pula berisi saran-saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB 11
PENGERTIAN MUTASYABIHAT DAN SIKAP

PARA ULAMA

A. Pengertian Mutasyabihat
Di dalam Alquran terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-
ayat mutasyabihat sebagaimana Allah Swt. berfirman:
Al @ s b g clelae ) 4w sl elde J3l oAl s
Gilgalita

Artinya:” Dialah yang menurunkan al-kitab

(Alguran) kepadamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat

muhkamat, itulah ummul Alquran dan yang lain ayat-ayat

mutasyabihat. (QS. Ali-Imran: 7)

Kata mutasyabihat adalah bentuk jamak dari kata
mutasyabih yakni bila salah satu dari dua hal serupa dengan yang
lain. Mutasyabih adalah bentuk isim fa’il dari lafaz tasyabaha,
yang semakna dengan mumdasalah yang berarti serupa, samar-

samar atau tidak jelas." Menurut pengertian bahasa biasanya di

pergunakan untuk sesuatu yang menunjukkan kepada kesamaan di

! Kadar M.yusuf, Studi Alquran, (Jakarta: Amzah, 2015), P.76.

19
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dalam keserupaan dan keraguan yang pada galibnya membawa
kepada kesamaran.’ Pada pengertian lain dikatakan pula
mutasyabihat adalah ungkapan yang maksud makna lahirnya
samar (ma khafiya bi nafs lafz).> Umpama dikatakan: el s Ll
artinya, masing-masing dari keduanya serupa dengan yang lainnya,
sehingga menjadi samar. Dikatakan pula: 4siuse s dglitia ) sl artinya,
ialah perkara-perkara yang diragukan, syubhat, sebagaimana
firman Allah: \«liie 4 Vsl artinya, “mereka diberi buah-buahan
yang serupa”(QS. Al-Bagarah:25). Maksudnya, sebagian buah-
buah surga itu serupa dengan sebagian yang lain dalam hal
warnanya, tidak dalam hal rasa dan dan hakikatnya.* Ayat-ayat
mutasyabihat adalah ayat yang bersifat mujmal (global), mu awwal
(harus ditakwil), musykil, dan mubham (ambigius).”

Dalam kamus Al-Mu’jam Al-Wasit
kata mutasyabih dijelaskan dengan ungkapan:

& e e Jaing (1Al ail)

? Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ( Tangerang: Lentera Hati, 2003), P.
210

> al-urjani, At-Ta'’rifat, At-Tha’ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi,
Jeddah,t.t. P.200 dan 205.

Manna  Khalil al-Qattan, Studi lImu-llmu Quran, ( Litera Antarnusa:
Bogor, 1992), P. 303.

> Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an cet .11, ( Pustaka Setia: Bandung,
2006), P.127.
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“Nas Alquran yang mempunyai banyak arti.”

mutasyabih.”,

Adapun pengertian mutasyabih menurut pendapat

ulama antara lain:

a. Golongan Ahlus-Sunnah Wal Jama’ah mengatakan

pengetahuan artinya dimonopoli oleh Allah Swt.
Golongan Hanifah mengatakan mutasyabih adalah
lafadz yang sama maksud petunjuknya, sehingga tidak
terjangakau oleh pikiran manusia, atau tidak tercantum
dalam teks dalil-dalil, sebab lafadz mutasyabih biasanya
hanya diketahui oleh Allah Swit.
Mayoritas ulama ahli figih, mengatakan bahwa
mutasyabih dapat ditakwilkan beberapa arah dan segi,
karena masih sama.
lamam Ibnu Hanbal mengatakan lafadz yang tidak
berdiri sendiri dimana masih membutuhkan penjelasan®
Dengan demikian, maka “Alquran itu seluruhnya

" maksudnya Alquran itu sebagian

kandungannya serupa dengan sebagian yang lain dalam

® Abdul jalal, Ulumul Quran, Dunia llmu, Surabaya, p.240
7 al-Qattan, Studi Ilmu-1lmu..., P. 303.
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kesempurnaan dan keindahannya, dan sebagiannya
membenarkan sebagian yang lain serta sesuai pula
maknanya. Inilah yang disebut dengan at-tasyabuh al- ‘amm
atau mutasyabih dalam arti umum.

Imam al-Alusi dalam kitab tafsir Ruhul Ma’ani
membuat definisi tentang ayat mutasyabih, yaitu ayat yang
mungin diartian kepada beberapa makna. Tidak bisa
membedakan sebahagian dengan sebahagian yang lain,
untuk menghasilkan makna yang dimaksud tidak bisa
didapat tanpa adanya penelitian yang lebih dalam, Ketidak
jelasan makna ayat yang terkadang karena banyaknya
pengertian suatu ayat atau penjelasannya terlalu umum.®
Ada beberapa definisi mutasyabih antara lain:

1. Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh Allah misalnya ayat

yang tercantum pada surat an-Naml ayat 82 Jsdll & 3y
U L S Gl o) el Gaa ¥ e Al agd Ui Ja) agile

Os¥ s “apabia perkataan telah jatuh atas mereka, kami

® Syihabbuddin Sayid Mahmud al-Alusi, Ruhul Ma ani Jil, 11, (Libanon:
Daar al-fikri, Cet.l, 2003M/1423H), p.99
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keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan
mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia
dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat kami. (QS. An-Naml)

:27:82.

. Ayat yang tidak difahami kecuali mengaitkannya dengan

penjelasan

. Ayat yang mengandung banyak kemungkinan makna

Ayat yang Mansukh yang tidak di amalkan karena batal

hukumnya

. Ayat tentang sesuatu yang diperintahkan untuk diimani, lalu

menyerahkna maknanya kepada Allah.

Kisah-kisah dalam Alquran

Huruf —huruf alfabetis yang terdapat pada awal beberapa
surah, seperti Alif-Lam-Mim.®

Definisi di atas mengandung kelemahan-kelemahan,

sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa muhkam adalah

211

° Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ( Tangerang: Lentera Hati, 2003), P.
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yang jelas maknanya, sedang yang mutasyabih adalah yang
samar'?,

Para ulama mengembalikan sebab-sebab timbulnya
kesamaran pada tiga hal pokok:

1. Lafaz/kata yang digunakan ayat, misalnya, kata 4 pada
surat ‘Abasa (80):31. Kata ! jarang digunakan, sehingga
maknanya tidak jelas atau tidak begitu populer. Kata
tersebut dalam ayat ini diartikan rumput-rumputan.* As-
Sabuni memaknai kata & itu dengan “Segala sesuatu yang
tumbuh di bumi dimakan oleh binatang, seperti rumput”.12

Diriwayatkan bahwa Sayyidina Umar ra. Merasa kesulitan
dalam memahami makna kata itu sehingga pada akhirnya
beliau hanya mengmbil kesimpulan umum tentang pesan
ayat. Contoh  lain  adalah  firman-Nya  yang
menginformasikan sikap Nabi Ibrahim as. terhadap patung-

patung sembahan kaumnya, antara lain, berfirman pada QS.

As-shaffat (37): 93 el L L agile &1 kata (0x) tidak

1% Shihab, Kaidah..., P. .210-211.

! Kadar M.yusuf, Studi al-Quran, (Amzah: Jakarta, 2015), P.79.

2 As- sabuni, Muhammad Ali, Safwah At-Tafasir, jilid Il
(Beirut: Dar al-Jayl, tt), P.498.
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jelas maksudnya, apakah dalam arti tangan kanan atau kuat
atau sumpah sehingga ayat tersebut dapat di fahami dalam
arti Nabi Ibrahim as. pergi dengan cepat dan sembunyi-
sembunyi menuju patung-patung itu, lalu memukulnya
dengan keras, atau memukulnya disebabkan oleh sumpah
yang pernah diucapkannya bahwa dia akan merusak
berhala-berhala itu.
Kesamaran dalam maknanya, seperti uraian Alquran
tentang sifat-sifat Allah, misalnya: s 3 35 &) 2 “tangan
tuhan di atas tangan mereka”(QS. Al-Fath (48):10). Ulama
Khalaf memaknai kata x dengan qodrat (kekuasaan
Allah).”® Maksud ulama khalaf adalah untuk menghindari
penetapan “tangan” bagi Khalik, mengingat karena
makhlukpun mempunyai tangan.
Kesamaran pada lafaz dan maknanya, seperti firman Allah:
Woseh o Gl 156 b Ll Gads “bukannya kebajikan
memasuki rumah dari belakangnya”(QS. Al-Bagarah: 2:

189).

“ Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, ‘Ulumul Quran, ed.3 (

Pustaka Rizki Putra: Semarang, 2009), P.162.
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Penggalan ayat di atas dapat dinilai mutasyabih,
karena redaksinya yang sangat singkat. Disamping itu,
maknanya tidak jelas sehingga diperlukan pengetahuan
menyangkut adat istiadat masyarakat Arab pada masa
Jahiliyah/awal masa Islam, menyangkut cara mereka masuk
rumah.**

Di dalam buku Studi Alquran karya Dr. Kadar M.
Yusuf, M.Ag. dikatakan pula pembagian ayat-ayat
mutasyabih sebagai berikut:

a. Mutasyabih dari aspek lafal saja. Artinya, terdapat lafal
tertentu dalam suatu ayat yang tidak pasti maksudnya,
disebabkan oleh 1) Lafal tersebut gharib (asing) atau
jarang digunakan, 2) lafal tersebut musytarak
(mempunyai makna ganda), 3) ringkasnya ungkapan,
dan 4) susunan lafalnya.

1) Mutasyabih karena asingnya suatu lafal. Misalnya,
kata ¢ yang terdapat dalam firman Allah pada

surat As-saffat (37) ayat 94:

" Qurais Sihab, Kaidah Tafsir, ( Tangerang: Lentera Hati).2013. P.212-
213.
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SEBTERPEIE
Kemudian kaumnya datang kepadanya dengan
bergegas (QS. As-saffat (37) ayat 94)

Kata 0s» dalam ayat ini berarti “bergegas” atau
semakna dengan kata el & 5= ( mereka bergegas
dalam berjalan).

2) mutasyabih disebabkan oleh gandanya makna suatu
lafal ( musytarak ), seperti kata ¢s_8 dalam firman
Allah surat Al-Bagarah (2) ayat 228:

o5 B A Geuiily (s iy ciilladll

Wanita-wanita yang di talak hendaklah
menahan diri (menunggu )tiga kali quru’. (OS. Al-
Bagarah: (2): 228).

Quru’ secara harfiah mempunyai dua arti,
yaitu suci dan haid. Tidak ada kejelasan dan
kepastian mana di antara kedua makna itu ynag
mesti dipakai dalam ayat ini. Maka itulah sebabnya

para ulama tidak sepakat memaknainya: ada yang
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mengartikannya kepada suci dan ada pula yang
mengartikannya kepada haid.*

3) Mutasyabih  dari segi susunan lafalnya adalah
seperti yang terlihat dalam firman Allah Surah An-
Nisa’ (4) ayat 3:

slail) (e oS0 o U Lo ) oaSilE i) 6 ) ghans VT 2384
Dan jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. (QS. An-
Nisa’ (4): 3)
Ayat ini diungkapkan dalam bentuk susunan
yang sangat ringkas, sehingga jawab syaratnya

dibuang, kata 's>S3é dalam ayat ini bukanlah
jawab syarat sebelumnya, sebab hal itu bisa
bermakna bahwa suami tidak harus berlaku

adil terhadap istrinya, yang bukan anak

> M.yusuf, Studi al-Quran, ..., P.83



yatim asuhannya. Maksudnya ayat itu adalah
“jika ada di antara kamu yang memelihara
anak yatim, kemudian ingin menikahinya,
tetapi merasa takut kalau dia enggan
memberikan mas kawin kepada anak yatim
tersebut, maka janganlah menikahi anak
yatim itu. Nikahilah perempuan biasa yang

kamu tidak merasa enggan memberikan mas

kawin kepadanya”,*®

b. Mutasyabih dari aspek makna saja, seperti ayat-ayat
yang menjelaskan sifat-sifat Allah, keadaan hari kiamat,
surga, dan neraka.

C. Mutasyabih dari aspek lafal dan makna. Hal ini
mencakup beberapa segi, yaitu

1) Dari segi kuantitas, seperti umum dan khusus. Jadi
lafaz-lafaz umum yang terdapat dalam suatu ayat

termasuk ayat Mutasyabih, sebab ia mengandung

' M.yusuf, Studi al-Quran, ..., P.84
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ketidakjelasan makna, apakah ia diberlakukan secara
umum atau ditakhsiskan oleh ayat lain.

Dari segi kualitas, seperti wajib dan sunnah. Pada
dasarnya, perintah itu menunjukkan kepada wajib,
seperti yang ditunjukkan oleh kaidah Usul Figih

sl Y 4 Ja¥l, Akan tetapi, tidaklah semua

amar (kata perintah) itu menunjukkan kepada wajib.
Ungkapan amar selain dalam makna wajib, ia juga
mempunyai makna irsyad, sunnah, taswiyah, tahdid,
dan lain sebagainya. Maka suatu kata perintah yang
terdapat dalam Alguran mempunyai beberapa
kemungkinan makna. Oleh sebab itu, ungkapan
perintah dalam Alquran termasuk dalam kategori ayat
mutasyabih, kecuali perintah tertentu yang telah
disepakati maknanya wajib, seperti perintah salat dan
berwudu. Disebabkan oleh ketidakjelasan makna suatu
kata perintah, maka muncul penafsiran ynag berbeda

antara seseorang ulama dengan ulama lainnya seperti
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perintah menulis dalam transaksi jual beli tidak tunai.
17

3) Dari sari segi masa, seperti nasikh dan mansikh

4) Dari segi syarat sah melakukan perintah yang
terkandung dalam suatu ayat.

Pembagian ayat mutasyabih di atas didasarkan atas
makna yang terkandung di dalam ayat. Dan apabila dilihat
dari aspek kemungkinan manusia mengetahui maknanya,
maka mutasyabih dapat pula dikategorikan kepada dua
macam Yyaitu 1) ayat yang tertutup kemungkinan bagi
manusia mengetahui maknanya, dan 2) ayat yang dapat
diketahui maksudnya oleh manusia.*®

Mutasyabih dalam pengertian terminologi, apabila

ditinjau dari sisi pengetahuan manusia terhadap maknanya
terdapat tiga pokok: *°
1. Ayat-ayat yang sama sekali tidak dapat diketahui sekian

banyak aspeknya, seperti ayat yang berbicara tentang

Y M.yusuf, Studi al-Quran, ..., P.85
'8 M.yusuf, Studi al-Quran, ..., P.86
' Sjhab, Kaidah Tafsir, ..., P.213-217
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persoalan-persoalan metafisiska, contohnya, api neraka
dan sifat-sifst Allah Swt. apakah api neraka itu berupa
gelombang-gelombang panas, sebagaimana diisyaratkan
oleh Allah dalam firman-Nya: Wl (0 JUa ag8 68 (4 agl
Js agisd e 5 « diatas mereka ada naungan-naungan

dari apai nerakadan di bawah pun ada naungan-
naungan” ( QS. Az-zumar [39]: 16) atau api nerka
tersebut serupa dengan api dunia, hanya saja derajat
kepanasannya sangat tinggi, akan tetapi seperti halnya
api duniawi, api nerakapun membutuhkan bahan kayu
bakar sebagaimana firman Allah  “Maka jika kamu
tidak dapat membuat (semacam Alquran ) dan pasti
kamu tidak akan dapat membuat (nya), maka
peliharalah diri kamu dari neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi
orang-orang kafir’(QS. al-Baqarah [2]: 24).

. Ayat-ayat yang samar namun dapat diketahui oleh yang
bersungguh-sungguh menelitinya, seperti ayat-ayat

yang menggunakan kosa kata yang bersifat ambigu,
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yang ghorib, tidak populer, seperti halnya kata ma ruf
yang terdpat pada surat an-Nisa ayat 4 Allah berfirman:
Cognad b JS Wl ) 8 S s “ sigpa ( dari para wali)
yang miskin makan hendaklah ia makan (gunakan)
harta anak yatim yang dalam pengelolaan yang
ma’ruf”’. Kata ma’ruf pada ayat di atas terambil dari
kata ‘urf yang berarti upah pengelolaan, atau kata
tersebut diambil dari al- ‘Arif yang artinya harum/dipuji
sehingga sang pengelola tidak mengambil upah, jikapun
ia mengambil maka ia mengambil upah lebih sedikit

dari hak pengelolaannya yang normal.

. Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh para ulama yang

sangat mantap pengetahuannya dengan melakukan
penyucian jiwa. Avyat-ayat seperti ini terungkap
maknanya hanya dengan menggunakan nalar semata.
Misalnya lafadz al=ll & o550 )0 5 yang termaktub dalam
surat ali-Imran ayat 7;: <) 4t QUSH clile J 30 g3 5
agaslh (8 cpall Lald e Lite ATy il o) o ilaSa

A V) Al oLl g Al lady) die Ll Le (o gaid i )
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Loy Ly saie (e JS aslial (slsly alall (3 il )l

(V:o)me JI) L) Sl Y15 Sy
Pada lafaz yang digaris bawahi yang artinya
“dan orang-orang yang mendalam ilmunya”. Para
ulama berbeda pendapat tentang arti huruf wau pada
ayat di atas, setelah sebelumnya Allah berfirman: alx L
4 ¥ 4L “tidak ada yang mengetahui takwilnya
kecuali Allah” (QS. Ali-Imran: 7), yakni apakah wau
tersebut berfungsi sebagai penghubung sehingga
bermakna “tidak ada yang mengetahui takwilnya
kecuali Allah, dan orang-orang yang mendalam
ilmunya”, atukah wau tersebut adalah isti’naf yang
menjadikan ayat selanjutnya adalah kalimat yang baru
yang tidak ada hubungannya dengan ayat sebelumnya,
tetapi ayat sesudahnya berkata: L die (e S 4 Lale o5l 68
sehingga bermakna “orang-orang yang dalam

ilmunya, maka mereka berkata: “kami beriman
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dengannya. Kesemuanya yang muhkam maupun yang
mutasyabihat) bersumber dari tuhan kami. 20

Dalam menghadapi aneka pendapat di atas tidak
akan keliru apabila dikatakan, bahwa ayat-ayat
mutasyabihat, antara lain bertujuan untuk mengantar
manusia agar berhati-hati dalam menafsirkan ayat-ayat
Alguran.

Di sisi lain, ketika kita menerima pembagian ayat-
ayat mutasyabihat ke dalam tiga kelompok, seperti yang
telah dikemukakan dibagian atas, maka dapat kita ambil
ibrah, bahwa pembagian tersebut bertujuan menyadarkan
manusia tentang keterbatasan ilmu manusia itu sendiri,
disamping menjadi ujian tentang kepercayaan manusia

terhadap informasi Allah Swit.

B. Sikap Ulama dalam Memahami Ayat-ayat Mutasyabihat
Di kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat dalam
menghadapi ayat-ayat mutasyabih, diantaranya ada yang

menyerahkan artinya kepada Allah, dan ada yang

2% Sjhab, Kaidah Tafsir, ..., P.213-21
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mentakwilkannya. Hal ini karena perbedaan intepretasi mereka
terhadap firman Allah:

Lite Jaly sl o) op cilaSae cly) 4 QUSH clile J30 631 s
elaiy) g Al olaiy) die Ll Lo () sniih &) agesl 3 03l Lald il
svie (e IS adlial Ol alall (B 0 gl g W) bl aley L

V(O e Jl) LY 1l Y1580 ey L

“Dialah yang menurunkan al-kitab (Alquran)
kepada kamu. Diantara isinya ada ayat-ayat yang
muhkamat itulah pokok-pokok isi Alqur’an dan yang lain
(ayat-ayat)mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti
sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan
fitnah dan mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang
yvang mendalam ilmunya berkata: “kami beriman kepada
ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi tuhan
kami.” Dan  tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal”. (QOS.
Ali-Imran:7)

Ada dua perbedaan pendapat ulama dalam
memahami ayat di atas di antaranya:

Pendapat yang pertama memahami ayat ini bahwa
“hanya Allah yang mengetahui makna ayat mutasyabihat,

orang-orang yang berilmu cukup mengimani saja mereka
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tidak perlu mencari takwilnya.”* Sedangkan pendapat
kedua memahami pula bahwa “hanya Allah dan orang-
orang yang dalam ilmunya yang mampu mengetahui takwil
ayat-ayat mutasyabihat itu.

Bedasarkan pendapat kedua di atas, maka banyak
mufassir menakwilkan ayat-ayat mutasyabihat seperti kata
istiwa’, yad, dan wajh yang dinisbahkan kepada Tuhan. Hal
ini seperti yang dilakukan oleh kaum Muktazilah dan
mufassir lainnya. termasuk diantara mereka itu kaum sufi,
mereka menakwilkan huruf-huruf potong yang terdapat di
awal surah, seperti Ibnu Arabi. la menakwilkan ayat g=a=eS
kepada kafi (yang mencukupkan), Al-Hadi (vang memberi
petunjuk), Amin (yang mengamankan), ‘Alim (yang maha
mengetahui), dan sadiq (yang maha benar), dan aub
diartikan pula kepada tursina nabi Musa. Selain Ibnu Arabi,

Abi Tahir bin Ya’qub dalam tafsirnya “Tanwirul Miqdas

2! Kadar M.yusuf, Studi al-Quran, (Amzah: Jakarta, 2015), P.84.
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min Tafsir lbnu ‘4bbas” juga menakwilkan huruf-huruf

mugasa’ah yang terdapat di awal surah. %

Sikap para ulama terhadap ayat-ayat mutasyabihat
terbagi dalam dua kelompok:

1. Mazhab salaf, yaitu para ulama yang mempercayai dan
mengimani ayat-ayat mutasyabihat dan menyerahkan
sepenuhnya kepada Allah sendiri (tafwid ilallah).
Mereka menyucikan Allah dari pengertian lahir ayat-
ayat mutasyabihat, mengimani hal-hak yang ghaib
sebagaimana diturunkan Alquran, dan menyerahkan
pengertian ayat itu hanya kepada Allah, maka ulama
khalaf memberikan penakwilan terhadap ayat-ayat
mutasyabihat seperti lafaz istiwa’ ditakwilakn dengan
keluhuran yang abstrak, berupa pengendalian Allah
terhadap alam ini tanpa merasa kepayahan,?
Kedatangan Allah ditakwilkan dengan kedatangan
perintahnya, Allah berada di atas hamba-Nya

menunjukan kemahatinggian Allah, bukan

22 yusuf, Studi..., P.84
2 Anwar, Ulumul Qur’an ..., P.134.
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menunjukkan Allah menempati suatu tempat, sisi Allah
ditakwilkan dengan hak Allah, wajah dan mata Allah
ditakwilkan dengan pengawasan-Nya, dan diri
ditakwilkan dengan siksaan-Nya.?* Demikianlah prinsip
penafsirna ulama khalaf, kesan-kesan antromorpistik
Allah pada ayat-ayat Alquran ditakwilkan dengan arti
yang cocok dengan kesucian Allah.”®

Ibn As-Salah menjelaskan bahwa mazhab salaf
ini dianut oleh generasi dan para pemuka umat islam
pertama, mazhab ini pulalah yang dipilih imam-imam
dan para pemuka figih. Kepada mazhab ini pulalah para
imam dan pemuka hadis mengajak para pengikutnya,
tidak ada satu orangpun di antara para teolog dari

kalangan kami yang menolak mazhab ini.?

. Mazhab khalaf, yaitu para ulama yang berpendapat

perlunya menakwilkan ayat-ayat mutasyabih yang

menyangkut sifat Allah sehingga melahirkan arti yang

** Subhi Ash-Salih, Mabahiits Fi ‘Ulum Alqur’an, ( Dar Al-Qalam Li

al-Malayyain: Beirut, 1998), P.284.

> Anwar, Ulumul Qur’an ..., P.134.
26 Anwar, Ulumul Qur’an ..., P.133.
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sesuai dengan keluhuran Allah mereka umumnya
berasal dari kalangan ulama mutaakhirin. Imam Al-
Haramain atau nama aslinya ialah ‘Abdul Malik bin Abi
‘Abdillah bin Yususf bin Muhammad Al-Juwaini Asy-
Syafi’i Al-‘Iraqi, Abu Al-Ma’uli, ia adalah gurunya
imam Al-Ghazali dan murid terkemuka Imam As-
Syafi’i, pada mulanya termasuk mazhab ini, tetapi
kemudian menarik diri darinya. Dalam Al-Risalah An-
Nizamiyyah, ia menuturkan bahwa prinsip yang
dipegang dalam beragama adalah mengikuti mazhab
salaf, sebab mereka memperoleh derajat dengan cara
tidak menyinggung ayat-ayat mutasyabih.?’

Untuk menengahi kedua mazhab yang
kontradiktif ini, Ibn Dagiq Al-‘Id mengatakan bahwa
apabila penakwilan yang dilakukan terhadap ayat-ayat
mutasyabih dikenal oleh lisan Arab, maka penakwilan
itu tidak perlu kita ingkari, jika penakwilan itu tidak

dikenal oleh lisan Arab, kita harus mengambil sikap

%7 Anwar, Ulumul Qur’an ..., P.134
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tawagquf (tidak membenarkan dan tidak pula
menyalahkannya) dan mengimani maknanya sesuai apa
yang dimaksud ayat-ayat itu dalam rangka menyucikan
sifat Allah. Namun, apabila arti lahir ayat-ayat itu dapat
dipahami melalui pecakakapan orang Arab, kita tidak
diperlukan mengambil sikap tawaqgquf contohnya yang
terdaapt pada surat Az-zumar [39] ayat 56: i Jsii ¢
Ol (el S Gl i i (A il il e (g
“dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu
dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu.” Jika kmau
mempersekutukan (tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu
dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi
(QS. Az-zumar:56), ayat ini dimaknai dengan hak dan
kewajiban Allah?®
Pada umumnya Ulama Kalam dan Ulama Fiqih
berpendapat, bahwa mutasyabih ialah suatu ayat yang tidak
diketahui takwilnya kecuali hanya oleh Allah sendiri.

Sebagian Ulama Syafi’i mengatakan, bahwa ayat ini

% Anwar, Ulumul Qur’an ..., P. 134-135
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menetapkan, bahwa ada sebagian dari pengetahuan Alguran
yang dirahasiakan Allah dari pengertian makhluknya, agar
mereka merasakan kekurangan yang ada pada dirinya, dan
merasakan tidak akan sampai kepada suatu tujuan, kecuali
apa yang telah tagdirkan kepadanya.

Selain dari pada itu Abu al-Hasan al-Asy’ari dan
golongan Muktazilah berpendapat, bahwa seharusnya ada
di antara orang yang tergolong al=ll & o s5ul )l yang dapat
mengetahui takwil mutasyabih. Karena itu maka wagafnya
dilakukan pada lafaz :0ssJ  dan bukan pada lafaz
jalalah. Pendapat ini di dukung oleh Abu Ishaq al-Syirazi
yang mengatakan , bahwa tidak ada suatu ayatpun yang
pengertiannya di monopoli oleh Allah sendiri. Para ulama
tentu ada yang mengetahui maksudnya, sebab dalam ayat
itu terkandung pengertian bahwa Allah memuji para ulama
andaikan mereka tidak tahu maknanya maka kedudukan

ulama sama dengan kedudukan orang awam?®.

*® Chaerudin Abd. Kholik, Ulumul Qur’an. cet.l, (Jakarta: Diadit
Media) , 2007, hal. 144- 146
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Mahmud Ibn  Abdurrazzak membantah Keras
pendapat yang mengatakan bahwa dalam Alquran ada ayat
yang tidak diketahui maknanya, ia mengatakan pendapatnya
ini tidak benar karena menjadikan perkataan Allah tidak
punya makna dan menjadikan para salafus-salihin pada
derajat orang-orang bodoh yang telah disebutkan oleh Allah
sebagai orang-orang yang memperbuat kata-kata yang sia-sia
dan tertututp yang tidak bisa dipahami maknanya. Tidaklah
masuk akal jika kita mendengarkan perkataan orang asing
yang berbicara dengan bahasanya yang tidak kita bisa
pahami dan kita tidak mengetahui bahasanya dan maksudnya
lantas kita berkata setelah mendengar pembicaraannya itu
kita mengatakan “perkataanmu bagus, dan susunannya baik,
dan perkataanmu tidak ada yang salah dan kami
membenarkan setiap perkataanmu”.*

Dari pernyataan di atas dapat diambil pemahaman

bahwa Mahmud Ibn Abdurrazzak meyakini seluruh ayat

Alquran dapat ditafsirkan dan diambil maknanya. Hamka

** Mahmud ibn Abdurrazzak, Qadhiyah al-Muhkam wa al-

Mutasyabihat. tt. P.28



44

memberikan penjelasan bahwa peringatan Allah tentang
ayat-ayat mutasyabihat bukan berarti ayat mutasyabihat tidak
dapat diketahui oleh manusia, peringatan ini menunjukan dan
bertujuan untuk menyuruh manusia agar mereka bersungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu Alquran dan memohon
petunjuk darinya.*

Al-Raghif Al-Asfahani mengambil jalan tengah
dalam menghadapi persoalan ini. la membagi ayat-ayat
mutasyabihat dari segi kemungkinan mengetahui maknanya
pada tiga bagian:

1. Bagian yang tidak ada jalan sama sekali untuk
mengetahuinya, seperti saat terjadinya hari kiamat,
keluar binatang dari bumi, dan sejenisnya.

2. Bagian yang menyebabkan manusia dapat menemukan
jalan untuk mengetahuinya, seperti kata-kata asing

dalam Alquran.

' Hamka, Tafsir al-Azhar, jil I, (Singapura: Kerjaya Print Pte Ltd,Cet,
VI11,2007),P.713.
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3. Bagian yang terletak di antara keduanya, yakni yang
hanya dapat diketahui orang-orang yang mendalami
ilmunya. *

Imam  Nawawi  menyatakan  bahwa  ayat
mutasyabihat itu dapat diketahui, beliau berpendapat tidak
mungkin Allah menurunkan Alquran kepada hamba-Nya
tanpa ada jalan untuk mengetahui Alquran tersebut. Beliau
berlandaskan kepada riwayat lbnu Munzir dari Mujahid

dari Ibnu ‘Abbas r.a.** mengenai firman Allah Swt:
il (shshs alall B (sl s ) Y1 Al ey Lo
J) Q) Sl Y 1Sy Ly Wy gaie e S
MEB
“padahal tidak ada yang mengetahui ta’'wilnya
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya

berkata:  “kami  beriman  kepada ayat-ayat yang

mutasyabihat, semuanya itu dari sisi tuhan kami.” Dan tidak

32 Anwar, Ulumul Qur’an ...,P. 131.
% Muhammad Sari, Ulumul Qur’an 1-11 (tp: Serang, 2012), P.94-95.
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dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-

orang yang berakal”. (OS. Ali-Imran:7)

C. Problematika Mutasyabiha

Di kalangan orientalis juga banyak yang tertarik untuk
menyelidiki masalah ini, diantaranya ialah Noldeke, la adalah
seorang orientalis jerman dan merupakan orang yang pertama
kali mengemukakan dugaan bahwa huruf-huruf itu merupakan
menunjukkan nama-nama para pengumpulnya.®* Menurut dia
fawatih al-suwar itu tidak termasuk Alquran, tetapi merupakan
simbol dari lembaran-lembaran Alquran yang di miliki oleh
beberapa sahabat rasul sebelum tersusunnya Mushaf Usmani
seperti sekarang ini, sin umpamanya, merupakan simbol
lembaran-lembaran Alquran yang dimiliki oleh Sa’ad Ibn Abi
Wagas. Mim yang dimiliki oleh Mughirah Ibn Syu’bah. Nun
yang dimiliki oleh Usman ibn Affan. Dan Ha yang dimiliki Abi
Hurairah. la kemudian mengemukakan pandangan bahwa huruf

—huruf itu merupakan simbol yang tidak bermakna, mungkin

** W. Montgomery Watt, Bell’s Introduction to the Qur’an, Edinburgh
University Press, 1991, P.64
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merupakan simbol-simbol magic atau tiruan-tiruan dari tulisan
kitab samawi yang disampaikan kepada Nabi Muhammad
Saw.®
Hirsfield juga mengemukakan pendapat di atas, hanya
saja, ia berbeda dalam menjelaskan nama-nama sahabat yang
disingkat pada huruf-huruf itu. Misalnya, untuk ‘Usman bin
‘Affan, ia mengemukakan huruf mim, sedangkan untuk
Mughirah adalah huruf alif lam mim, bahwa huruf-huruf itu
adalah singkatan dari judul-judul surat yang tidak digunakan.*
Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas,
tampaklah bahwa fawatih al-suwar merupakan salah satu
masalah yang paling rumit yang dihadapi oleh penelitian
Alquran, baik dari sudut ilmiah maupun historis. Para ahli tafsir
dari kalangan dan orang-orang setelah mereka sampai
sekarang, masih diliputi perbedaan pendapat di dalam

menafsirkannya, dan masih terus merupakan hal yang belum

terungkap maknanya secara pasti. Banyaknya pendapat dan

35 Watt, Bell’s Introduction ..., P.64
36 Watt, Bell’s Introduction ..., P.63
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beragamnya aliran dalam hal ini menunjukkan adanya

kesamaan masalah ini.*’

Sehubungan fawatih al-suwar yang telah disebutkan di
atas tidak dikenal artinya oleh bangsa Arab dalam bahasa yang
mereka pakai, dan juga tidak ada riwayat dari Nabi Saw. yang
menerangkan tentang arti dan maksudnya, maka muncullah di
kalangan ulama pendapat-pendapat yang pada garis besarnya
dapat dibagi kepada dua macam.

1. Mereka yang mengambil sikap, bahwa arti dan maksudnya
tidak dapat diketahui atau dipahami secara pasti, karena hal
itu merupakan rahasia Tuhan yang tidak di tampakkan-Nya
kepada manusia. Demikian ini mengandung hikmah Tuhan
yang sangat dalam, karena mungkin Tuhan hendak menguji
hamba-hamba-Nya, sehingga dapat dilihat mana yang palsu
dan tidak, mana yang benar-benar beriman dan yang
munafik, setelah begitu jelas mereka melihat tanda-tanda
bayan (penjelasan), hidayah (petunjuk) dan rahmat Alquran

itu dalam ayat-ayat dan surat-suratnya yang banyak,

3" Kholik, Ulumul ..,P. 163-164.
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diselain fawatih al-suwar yang terdapat didalam nya.
Fawatih al-suwar itu dilihat dari kesuluruhan isi Algquran
hanyalah bagaimana setitik air dari samudera yang amat
luas.

Para ulama mengambil sikap seperti itu, ketika
menghadapi fawatih al-suwar tidak mencoba memahami
maksudnya. ltulah sikap sebagian ahli tafsir, seperti Imam
al-Sayuti dan yang sependapat dengan dia, mengatakan:
Allahu A’lamu bi muradihi” (“Allah-lah yang mengetahui
tentang arti dan maksudnya)”. Pendapat ini nampaknya
merupakan pendapat yang berhati-hati dan menghindarkan
diri dari menggunakan pendapat yang semata-mata hanya
berdasarkan dugaan belaka.

Menurut Al-Sayuti fawatih al-suwar ini, termasuk
kelompok ayat mutasyabihat.*®
Bahwa fawatih al-suwar mempunyai makna yang dapat
dipahami. Mereka berpendirian, bahwa Alquran adalah

kitab suci yang mengandung hidayah (petunjuk), jika ia

38 Kholik, Ulumul ..., P.163-164.
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sebagai hidayah, maka harus dapat dipahami makna-
maknanya. Hidayah Alquran tidak dapat diperoleh, kecuali
melalui pemahaman maknanya terlebih dahulu, lebih-lebih
orang yang beriman, diperintahkan untuk mentadabburi
(merenungkan) kandungan serta menggali isinya.

Dalam tradisi para sufi, rahasia-rahasia huruf itu
dijelaskan dengan perspektif esoterik (bersifat khusus)-
simbolik. Ibnu ‘Arabi dianggap sebagai pelopor dalam hal
ini. %

Ibnu ‘Arabi menjelaskan bahwa alif adalah nama
esensi lillahi, yang menunjukkan bahwa Allah yang
pertama dari segala eksistensi, sedangkan lam, terbentuk
dari dua alif, dan keduanya dikandung oleh mim, lebih jauh
lagi Ibnu ‘Arabi menjelaskan bahwa setiap nama adalah
referensi untuk hakikat (esensi), yaitu yang mengandug satu
atau sifat lain (atribut), oleh karena itu, mim merupakan

referensi terhadap tindakan Nabi Muhammad, selain itu,

Ibnu ‘Arabi juga menjelaskan bahwa alif adalah simbol

** Anwar, Ulumul Qur’an ..., P.140
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sifat dan tindakan Nabi Muhammad Saw, maka lam yang
mengantarkan alif dan mim merupakan simbol nama
malaikat jibril.*°

Untuk kelompok teolog, Ibnu Hajar Al-Asgalani
mengkritik orang-orang Syi’ah dan Sunni yang menafsirkan
rahasia huruf-huruf itu dengan ilmu hisab. Ibnu Hajar Al-
Asgalani menegaskan bahwa cara pemahaman itu tidak
dapat diterima dan dipegang, hal ini karena ada sebuah
riwayat yang berasal dari Ibnu ‘Abbas yang menyebutkan

larangan penggunaannya ke dalam ilmu sihir yang di

dalamnya tidak mempunyai dasar syari’at.*

* Anwar, Ulumul Qur’an ..., P.140
** Anwar, Ulumul Qur’an ..., P.142



BAB I

PROFIL FAKHRUDDIN AL-RAZY DAN KITAB MAFATIH

Al- GHAIB

. Riwayat Hidup Fakhruddin Al-Razy

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Muhammad
Ibn ‘Umar Ibn Husain Ibn al-Hasan 1bn Ali al-Qurasy at-Taimi
al-Bakri at-Tabrastani al-Razy. Gelarnya Fakhruddin, dan
dikenal juga dengan Ibn Al-Khatib. la di lahirkan di Ray (nama
suatu tempat) tanggal 15 Ramadan tahun 544 Hijriyah, dan
wafat di Harat tahun 606, karena diracun oleh kelompok yang
tidak sepaham dengannya.?

Beliau berasal dari keluarga yang berpendidikan,
sehingga tidak aneh jika sejak kecil al-Razy telah bergelut
dengan ilmu berbagai agama. Ayahnya bernama Diya’uddin
Umar adalah seorang ulama bermazhab Syafi’iyyah. Adalah

guru utamanya. Di bawah bimbingan ayah sekaligus gurunya.

' Fahd bin Abdurrahman ar-Rumi, Dirasat fi ‘Ulum Alguran, Terj.

Amirul Hasan dan Muhammad Halabi, Ulumul Quran studi kompleksitas
Alquran, Yogyakarta: Titian Ilahi Pres, 1997, p.212.

2 Muhammad Husain Az-Zahabi, Tafsir al-Mufassirun, ( Qahirah:

Darul Hadits, 2005), p. 291

52
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al-Razy memperoleh banyak pengetahuan dibidang fikih, usul
fikih, dan ilmu kalam. ? itu al-Razy belajar kepada beberapa
ulama lain di antaranya belajar teologi dan filsafat kepada al-
Kamal As-Sam’ani.’

Berkat kesungguhan dan keuletannya dalam menuntut
ilmu jadilah al-Razy yang dikenal dengan sebagai pakar dalam
[Imu Syar’i, ahli tafsir, dan bahasa, bahkan kedokteran.
Sebagaimana ia juga dikenal sebagai ahli dalam mazhab As-
Syafi’i. Dengan segala kemampuannya dan wawasan yang
luas, al-Razy terjun karena diskusi memberikan ceramah dalam
rangka membela akidah Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah dan
mazhab Syafi’iyah.

Fakhruddin al- Razy adalah seorang ulama yang
mempelajari ilmu-ilmu nagliyah dan ilmu-ilmu rasional, beliau
juga sangat menguasai Ilmu Logika, Filsafat, dan llmu Kalam.

mengenai bidang-bidang tersebut ia telah menulis beberapa

* Az-Zahabi, Tafsir al-Mufassirun, p.290
* Said Agil Husin Al-Munawwar, Alquran Membangun Tradisi

Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press), 2002. p.108.

® Mani® Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif

Metode Para Ahli Tafsir, edisi 1,cet.1, (jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 2006
p.320.
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kitab dan komentarnya, sehingga ia di pandang sebagai seorang
filusuf pada masanya, kitab-kitabnya menjadi rujukan penting
bagi mereka yang menanamkannya sebagai Filusuf Islam.®

Sungguh beliau tumbuh dewasa dengan menuntut ilmu
dan ia melakukan musafir ke tempat-tempat yang terkenal,
seperti Khawarizmi, Khurasan, dan benua yang terletak di
belakang sungai. Ketika ia menyelesaikan belajar dengan
bapaknya yang mana ia adalah murid dari Imam Baghawi yang
terkenal, ia berguru lagi dengan al-Kamal as-Sam’ani, al-Majdi
al-Jaili, dan masih banyak lagi ulama yang sejaman dengan
mereka.

Berkat kemampuannya tersebut al-Razy terjun karena
diskusi, memberikan ceramah dalam rangka membela akidah
Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah (terutama aliran Asy’ariyah) dan
mazhab fikih Syafi’iyah sebagai seorang yang memiliki
pengetahuan wawasan luas. Al-Razy banyak menghasilkan

karya tulis, diantaranya

® Manna’ Khalil al-Qatan, 7 Ulumil Quran, Terj. Aunur Rafig
El-Mazni, Pengantar Studi llmu al-Qur’an, Pustaak Al-Kautsar, 2006, p.
479.
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1. al-Mausu! fi llmi Usul Fikih.

2. Al-Magzalib al-Aliyyah fi al-Hikmah,

3. al-Ma’alim fi Usuluddin,

4. Siraj Qulub,

5. Managqibul Imam Asy-Syafi’i,

6. Kitab Qada wa al-Qadar al-Milal wa al-Nihal
7. Masailut 7ib,

8. Kitab al-Mulakhos fi al-Falsafah.

9. At-Tafsir al-Kabir Mafatih al-Gaib.’

Seperti pengakuan dalam wasiatnya, al-Razy menulis
buku hampir di setiap cabang ilmu keislaman. Hampir semua
karyanya menjadi rujukan utama di masa setelahya, seperti Al-
Mahsul fi Usulal-Figh. Kitab ini menjadi tebal tidak hanya
merangkum 4 kitab usul terkemuka, tetapi juga menampilkan
perbedaan teologis dan mantiqi, seperti ulasan tentang giyas.

Sungguh ulama yang satu ini sangat keras
mempertahankan dan memelihara akidah. Beliau terkenal

dengan orang yang ahli dalam berpidato dengan dua bahasa,

7 Al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun ...,P.108.
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yaitu Arab dan ‘Ajam karena ceramahnya sangat berkesan bagi
orang yang mendengar nasihat-nasihatnya karena ia sering
menangis sehingga benar-benar menyentuh perasaan hati
pendengar ditambah lagi dengan syair yang menggetarkan
lorong hati.®

Sungguh  murid-muridnya sangat banyak sekali
sehingga dikatakan bahwa beliau mempunyai murid yang
berkhadam kepadanya sekitar 300 orang, majelis ceramahnya
dihadiri oleh orang khusus dan umum.

la hidup dengan harta yang berlimpah ruah dan penuh
dengan kenikmatan seperti yang dibanggakan para raja karena
banyak harta yang terkumpul untuknya dari para sultan, seperti:
Syihabuddin al-Gauri, Sultan Gaznah, dan Sultan ‘Ala’ ad-Din
Khawarizmi Syah. °
. Pemikiran Fakhruddin al-Razy

lImu-ilmu agliah sangat mendominasi pemikiran al-
Razy di dalam tafsirnya, sehingga ia mencampuradukkan ke

dalamnya berbagai kajian mengenai kedokteran, logika,

® Mahmud, Metodologi Tafsir..., P.321.
° Mahmud, Metodologi Tafsir ...,P.321-322.
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filsafat, dan hikmah. Ini semua mengakibatkan kitabnya keluar
dari makna-makna Alguran dan jiwa ayat-ayatnya serta
membawa nas-nas Kitab kepada persoalan-persoalan ilmu
agliah dan peristilahan ilmiahnya, yang bukan untuk itu nas-nas
tersebut diturunkan. Oleh karena kitab ini tidak memiliki
ruhaniah tafsir dan hidayah islam, sampai-sampai sebagian
ulama berkata, “Di dalam tafsirnya terdapat segala sesuatu
selain tafsir itu sendiri”.*

Ulama ini selain mempelajari, mengarang dan
membahas tentang ilmu kalam seperti kebanyakan para ulama
ia juga kembali mengakui bahwa ada ilmu yang lebih
bermanfaat dan pantas untuk dibahas, dipelajari dan dikarang,
yaitu ilmu Alquran al-Karim. la berkata: ”Sungguh saya telah
memilih metode ilmu kalam dan falsafah, tetapi saya tidak
menemukaannya yang bisa menghilangkan dahaga orang haus,

menyembuhkan orang sakit, dan saya melihat metode yang

paling bagus adalah metode Alquran.

' Manna ¢ khalil al-Qattan, Studi Ilmu-llmu Quran, ( Litera Antarnusa:

Bogor, 1992), cet ke-, P.523.
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Kemudian ia berkata: “Saya katakan dari lubuk hati
yang paling dalam, dari dalam ruh, sesungguhnya saya
mengakui bahwa yang lebih sempurna dan paling afdal dari
segala yang besar dan mulia adalah dari-Mu, sedangkan
sesuatu yang aib dan kurang maka Engkau mahasuci
darinya.”*!

Sesungguhnya Imam al-Razy dengan pengakuannya ini
yang diungkapkannya pada akhir-akhir hidupnya menjelaskan
bahwa filosof ini setelah bergelut dalam semua pemikiran dari
sisi-sisinya yang dalam dan dari segi-seginya yang luas pada
akhirnya ia berpendapat bahwa mengikuti metode Alquran dan
sunnah yang lurus. Adapun jalan yang simpang siur yang
diambil oleh para filosof dan ahli kalam bukanlah metode yang
selamat dan benar.

Dalam penafsirannya mengenai persoalan kalam, al-

Razy cenderung membela paham Asy’ariyah (Ahlus-Sunnah)

.untuk kepentingan ini al-Razy menguraikan berbagai pendapat

" Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian ..., P.322.
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ahli kalam dan kemudian membantahnya dengan pendapat
Asy’ari. Misalnya dalam penafsiran surat Fussilat ayat 2-4
Osalay asil Luje Ul 4t cilead QUSY aall gea 1) e a3
(€ Violiad) e agd an S| ym jeld | jdig ) plaY
Dalam kaitannya dengan ayat tersebut muncul
persoalan mengeani apakah Alquran itu Qadim atau Hadis dan
Makhluk atau bukan Makhluk. Al-Razy menjelaskan secara
panjang lebar penafsiran orang Muktazilah tentang ayat
tersebut. Berdasarkan ayat ini mereka berpendapat bahwa
Alguran itu Makhluk dengan alasan 1]. Allah mensifatkan
Alguran dengan keadaan turunnya dengan berangsur-angsur,
yang berangsur-angsur itu dapat dirasakan dan dibuat dari suatu
keadaan, 2]. Al-Tanzil adalah Isim Masdar, dan Al-Masdar
adalah Maf’ul mutlak, 3]. Allah mensifatkan Alquran dengan
bentuk bahasa Arab. Sehingga yang demikian ini tidak pantas

disebut gadim
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Al-Razy menanggapinya dengan menyatakan:
Gl g Cag yall g Aalll 1) saile o gai S5 Sl o ga gl 038 JS )
o3 (o (A sroh e e M) Lail A35lie 5 aaa Udie ag
" lalaly)

Alguran diturunkan sebagai petunjuk bagi akal dan
gambaran bagi jalan yang benar. la merupakan pelindung bagi
pengikutnya dan petunjuk bagi orang yang tetap atasnya.

Imam al-Razy kembali setelah lama bergelut dengan
ilmu falsafah kepada Alquran menjadi orang Yyang
mengikutinya,  mengambil  petunjuknya, dan  beliau
mengungkapkan kata-katanya yang terkenal: “Mengutamakan
akal akan berakhir dengan kecelakaan.”

C. Metodologi Penafsiran Kitab Mafatih al-Gaib

Kitab tafsir ini terdiri dari delapan jilid yang tebal,
dicetak dan tersebar dikalangan orang-orang yang berilmu.
Kitab ini mendapat perhatian yang besar dari para pelajar

Alguran karena ia mengandung pembahasan yang dalam

'2 Fakhruddin ar-razy, Atafsir Al-Kabir,Juz 19, p. 82-83.

" Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif
Metode Para Ahli Tafsir, edisi 1,cet.1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006),P. 322-323.
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mencakup masalah-masalah  keilmuan beraneka ragam
sehingga dikatakan: ia telah mengumpulkan semua yang aneh
dan asing.

Kitab tafsir Mafatih al-Gaib dalam penafsirannya
menggunakan metode tahlily, yaitu menafsirkan Alquran ayat
per ayat dan surat demi surat secara berurutan sesuai dengan
susunan ayat dan surat dalam Alquran Mushaf Usmany.™

Dengan demikian kitab tafsir Mafatih al-Gaib karya
Fakhruddin al-Razy dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Mengutamakan penyebutan hubungan antara surat-surat

Alguran dan ayat-ayatnya satu sama lain sehinggga ia
menjelaskan hikmah-hikmah yang terdapat dalam urutan-
urutan Alquran. Fakhruddin al-Razy banyak menguraikan

llmu Eksakta', Fisika'®, Falak’, Filsafat'®dan kajian-

“Said Agil Husin Al-Munawwar, AlQuran Membangun Tradisi
Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press), 2002. p. 114.

™ llmu Eksakta adalah bidang ilmu tentang hal-hal yang dapat diketahui
dan diselidiki berdasarkan percobaan serta dapat dibuktikan dengan pasti
(seperti fisika, biologi, dan matematika). Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penyusun Kamus Pusat Bahasa,
Jakarta, 2008, him. 377.

' llmu fisika adalah suatu ilmu tentang zat dan energi (seperti panas,
cahaya, dan bunyi). Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Besar ...,p.411.
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kajian masalah ketuhanan menurut metode dna argumentasi
para filosof yang rasional.

2. Membubuhkan banyak pendapat para filosof, ahli ilmu
kalam dan menolaknya mengikuti metode ahli sunnah dan
para pengikutnya ia selalu mengerahkan segala
kemampuannya untuk menentang pemikiran orang-orang
Muktazilah dan melemahkan dalil-dalil mereka.

3. Jika ia menemui sebuah ayat hukum, maka ia selalu
menyebutkan semua mazhab fugaha. Akan tetapi, ia lebih
cenderung kepada mazhab Syafi’i yang merupakan
pegangannya dalam ibadah dan mu’amalah.

4. Tafsir Mafatih al-Gaib merupakan produk tafsir yang
mengambil bentuk penafsiran bi al-ra’yi bentuk penafsiran
dengan menggunakan ra’yu sebagai dasar rujukan
membawa pengaruh pada corak tafsir terebut. Corak tafsir
Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razy memiliki

kepastian dalam bidang ilmu dan falsafi.

Y llmu falak adalah pengetahuan mengenai keadaan bintang, ilmu

perbintangan, dan astronomi., Nasional, Kamus Besar ..., p.403.

" 1lmu filafat adalah suatu ilmu pengetahuan yang menggunakan akal
mengeani hakikat yang ada sebabnya, asalnya, dna hukumnya, Nasional, Kamus
Besar ..., p. P.410
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5. Menurut al-‘Umari bahwa banyak pemikiran al-Razy
bahwa banyak pemikiran al-Razy yang dikembangkan
dalam tafsirnya tersebut diorientasikan pada pemikiran
filsafat dan kalam, bahkan biasanya dikatakan bahwa al-
Razy berusaha mencari titik temu antara filsafat dan
wahyu.*

Abdul Jawad meringkas metode tafsir al-Razy
ke dalam enam ciri

1. Menampilkan ayat atau surat yang memiliki munasabah
dengan ayat yang ditafsirkan

2. Kajian empirik dan teologis seputar ayat yang dibahas

3. Menentang pemikiran Muktazilah

4. Menjelaskan aspek hukum yang berkenaan dengan ayat
yang dibahas

5. Menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan

ayat

¥ Muhammad HasanAl-‘Umari, Imam fakhruddin al-Razy Hayatuhii
wal Asruhi, (kairo, Majlis Al-Ala 1i Asu- Syu’un al- Islamiyah, 1988), P.123.
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6. Memaparkan aspek kebahasaan, ragam giraat, yang
biasanya digunakan untuk mendalami makna kata per

kata.?°

Komentar Para Ulama Terhadap Kitab Mafatih al-Gaib
Mengenai kitab tafsir Mafatih al-Gaib, Manna’ al-
Qattan berpendapat bahwa al-Razy dalam kitab tafsir ini
mencurahkan  perhatian  untuk  menerangkan  korelasi
(munasabah) antar ayat dan surat Alquran serta banyak
menguraikan llmu Eksakta, Fisika, Falak, Filsafat dan kajian-
kajian masalah ketuhanan menurut metode dan argumentasi
para filosof yang rasional®, di samping juga mengemukakan
fikih, namun sebenarnya sebagian besar uraian tersebut tidak
diperlukan dalam ilmu tafsir. Dengan demikian terkesan kitab
tafsir ini menjadi sebuah ensiklopedi ilmiah tentang ilmu
kalam. Kosmologi dan fisika, sehingga ia kehilangan

relevansinya sebagai tafsir Alquran.?

20 Abd al-Jawwad Khalaf Muhammad ‘Abd al-Jawwad, Madkhal 1la al-

Tafsir wa ‘Ulumal-Qur’an, Dar Bayan Ara’bi:Qahirah , t.th. p. 25-32.

126.

*! Fakhruddin ar-Razy. Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, juz 11, P.

?> Manna al-Qattan, Mabahits F7 Ulum Alquran, P. 368.
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Senada dengan pendapat di atas. Abu Hayyan
sebagaimana dikutip oleh Asy-Syirbasi dalam kitabnya Qissat
at-Tafsir berpendapat bahwa al-Razy menampung banyak hal
ihwal secara panjang lebar yang sama sekali tidak diperlukan
ilmu tafsir. Bahkan ada beberapa ulama mengatakan bahwa di
dalam tafsir al-Razy terdapat segala hal kecuali tafsir.

Abdul Mun’im Namir mengategorikan Mafatih al-Gaib
sebagai salah satu jenis tafsir bi al-ra’yi, bahkan al-Suyuti
menyebut  al-Razy sebagai “sahib al-‘ulum al-‘aqliyah,
identifikasi rasionalitas atau penggunaan al-ra’yi merupakan
sesuatu yang wajar bagi ulama muta ‘akhkhirin.

Jika dibandingkan dengan tafsir bi al-ra’yi yang
lainnya, terlihat tafsir al-Razy lebih unggul dari sisi kuantitas.
Banyaknya pesan-pesan yang ingin disampaikan itu membuat
karya-karya al-Razy menjadi karya raksasa. Salah satu di

antaranya, Mafatih al-Gaib disebut oleh Abu Hayyan: « JS 4.

"oeadlll Y eiod “di dalamnya terdapat semua hal, selain

2 Al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun ...,P.113-114.
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tafsir.”?*dengan tegas Abu Hayyan menolak kecendrungan al-
Razy, yakni mencantumkan kajian dari beragam perspektif,
bahkan mengulas perspektif itu sendiri secara teoritik. Namun,
al-Razy cukup sukses mengemban misi penguatan mazhab
Ahlus-sunnah wal Jama’ah, terbukti, berkat pengajian-
pengajian dan karya-karyanya, sebagian besar aliran Syi’ah
karamiyah di kota Hirah kembali kepada ajaran Ahlussunnah.
Untuk itu, al-Razy di kota tersebut dikenal Syaykh al-Islam.

Secara teknis, karya al-Razy adalah “photo copy
terbesar” dari karya Imam al-Ghazali, dalam keduanya
memberikan pengantar tentang struktur pengetahuan dna
penempatan terminologi-terminologi teknis dalam kerangka
struktur pengetahuan tersebut.

Para pakar menilai bahwa salah satu orientasi karya al-
Razy adalah menolak pemikiran kaum Muktazilah. Perdebatan-
perdebatan sengit yang melibatkan al-Razy ini menimbulkan
pro dan kontra di masanya. Bahkan sejarawan mencatat

penguburan al-Razy sengaja dirahasiakan untuk menghidari

?* Muhammad Ibnu Yusuf Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahru al-Muhit
, (Dar Kutub llmiyah: J.1.Bayrut, 1993), p.551.
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tindakan yang tidak patut dari lawan-lawan polemiknya. Hal ini
dinyatakan dalam wasiat al-Razy yang dimuat dalam pengantar
Nihayat ‘Uqul®

Menurut Taha Jabir ‘Alwani, pola Kkritik yang
dilancarkan al-Razy mengikuti pola al-Gazali dalam mengkritik
kalangan filososf. Awalnya menulis tentang hakikat yang besar
tentang objek, lalu meluncurkan buku selanjutnya tentang kritik
atas pembacaan yang salah tentang objek, itulah yang
dilakukan oleh al-Ghazali melalui Magasidul Falasifah lalu
Tahafut al-Falasifah.

Tidak hanya pola kritik, materi-materi yang sistematika
ulasan yang digunakan al-Razy tidak jauh berbeda dari Tarigat
al-Mutaakhkhirin®® pada umumnya, dan al-Gazali pada
khususnya, yaitu berfokus menolak pemikiran-pemikiran
muktazilah dengan 1) memaparkan pandangan lawan polemik

2) menjelaskan titik kelemahannya 3) menjelaskan pandangan

 Fakhruddin Muhammad Ibn *Umar al-Razy, Nihayat al- Ugul fi

dirayatal-Ul, j.1. (Bayrut: Dar Dhaha’ir, 2015), p. 29-30.

%® Tarigat muta akhkhirin adalah revolusi metodologis terhadap

konsep kalam dan figh ynag mulanya menggunakan prinsip analogi giyas
ala muktazilah (tharigatal-mugaddimah) Muhammad ibn Khaldun,
Mugaddimah ibnu Khaldun (Dar al-Balkhi: Dimasyq, 2004) p.205-215.
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yang sebenarnya 4)membangun argumen yang menguatkan dan

khas kaum muta’akhkhirin 5) memberi landasan logis (mantiqi)

atas bangunan mazhab Syafi’i dan Asy’ari.27

% Khaldun, Mugaddimah ibnu ..., p.205-215



BAB IV
PANDANGAN FAKHRUDDIN AL-RAZY TERHADAP
PENAFSIRAN ISTAWA’ DALAM KITAB MAFATIH

AL -GHAIB

A. Klasifikasi Ayat-ayat Tentang Istawa
(0: 4k) (s sins) i yal e e ()
Artinya: (Allah) yang maha pemurah, yang bersemayam di

atas ‘Arsy (Tahta eksistensi).
..ol e (o sial &filgi g i dae i Gl ganadl &d ) (g3 (Y

“Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam di atas
‘Arsy,..(QS. Al-Ra’du:2)*

e ajh\ezeg\ihguzJ?\ja\M\@sgﬂ\ & oSy o) (Y
(7 o) & LG

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu Dia
bersemayam di atas ‘Arsy. (QS. Yunus:3)

' Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya,
(Toha Putra Semarang: Jakarta, 1989), p.168.

69
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e sl &Ll w8 (m )Y 5 Ol sand) Bl A A oS o) (8
Gl jdase asailly palll g Guadilly Ui anllay Jledll Jall iy (5 el
(iou\‘)c(ﬁ\)u.mju\ &_UA:U\ dﬁf‘ﬁ\jéﬁﬂ\dY\ofb

Artinya:’Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya
pula) matahari. Bulan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, zymenciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah. Tuhan
semesta Alam.(Al-4 raf:54)

e sl & el du 8 Legin Loy LYy @l sandl Gl 521 (5

(O (OB AN ) | 4y Jad (e 11 el

Artinya: “yang menciptakan langit dan bumi yang
ada antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy, dialah yang maha pemurah,
maka tanyakanlah tentang itu kepada ang maha
mengetahui. (QS.Al-Furgan: 59)

aley el o (o siul & bl diu 8 ()Y el I8 531 s (6
L 2 m Las slandl go Jh Ly Lede g ey ¥ Gl e
(£) 2 2al) juay ¢ slend Ly a5 &35S Lo () aS2a 58

Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa: kemudian dia bersemayam di atas ‘Arsy dia
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang
keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa
ynag naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja
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kamu berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan. (QS.Al-Hadid : 4)

o sl el A 8 Legin Las ()Y 5 Q) gand) B 51 A (7
(& soaadl) 05 S30 D Ll Vg A5 (e 4353 e aSIe i gl
Artinya:” Allahlah yang menciptakan langit dan
bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam
masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy tidak ada
bagi kamu selain daripada-Nya seorang penolongan dan
tidak (pula) seorang pemberi syafa’at maka apakah kamu
tidak memperhatikan?(As-Sajdah: 4)
B. Penafsiran Fakhruddin al-Razy Terhadap Lafaz Istawa’
Salah seorang ulama tafsir terkemuka al-imam
Fakhruddin al-Razi menuliskan dalam kitab tafsirnya yang

sangat fenomenal, beliau menjelaskan surat Taha ayat 5

sebagai berikut:
o e atia 1T et ) WSl ) e ) saial dgaiial) ol alel
Le W) e Gy yue o (ipall (358 S 8 400 (o)) 0 i) (T o) el
ald b ga g 3 il e GUAN ) guld 0 Al dgudiall & laie) ga oS
o sl el 5 el o 5k
Ketahuilah bahwa kaum musyabbihah menetapkan bahwa

Allah memiliki tempat, yaitu arah atas, dengan bersandarkan

kepada firman Allah QS. Al-mulk:16. Mereka berkeyakinan bahwa
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Allah bertempatatau bersemayam di atas ‘Arsy, atau tempat
lainnya yang berada di arah atas, yaitu langit. Sumber kebatilan
mereka ini berasal dari karena mereka menggiyaskan
(menyerupakan) Allah dengan makhluk-Nya. Qiyas mereka
semacam ini jelas rusak. Ini adalah giyas yang di dasarkan di atas
kebodohan dan khayalan.?

Pada bagian lain imam Fakhruddin al-Razy dari tafsirnya

dalam menafsrkan firman Allah QS. Taha: 5 sebagai berikut:
(01 4k) sinl il e Gaa I
Jhl 13y el ple s aa 3 sime (o (3 ALY 02 et Ag il
o5y e Jaill s Jaal
Kaum musyabbihah menjadikan ayat ini sebagai rujukan
dalam menetapkan keyakinan mereka bahwa tuhan mereka duduk,
bertempat atau bersemayam di atas ‘Arsy. Pendapat mereka ini
jelas batil, terbantahkan dengan dalil akal dan naqgli dari berbagai

segi.

2 Fakhruddin al-Razy, At-Tafsir Al- Kabir, j.30, p.69
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Al il Gla Wy S Yy Gise YV oS ety 4 s 40 laaal
O Y Lle I ol G ddally ged aie Lie g8 d o e ) ing
e A ga I a4l ael 3 ae

Pertama: bahwa Allah ada tanpa permulaan. Dia ada
sebelum menciptakan ‘Arsy dan tempat. Dan setelah dia
menciptakan segala makhluk dia tidak membutuhkan kepada
makhluk-Nya, tidak butuh kepada tempat, dia maha kaya dari
segala makhluk-Nya. Artinya bahwa Allah Azali tanpa permulaan
dengan segala sifat-sifat-Nya, Dia tidak berubah, kecuali bila ada
orang yang berkeyakinan bahwa ‘Arsy sama azali seperti Allah.
Dan jelas ini kekufuran karena menetapkan sesuatu yang azali

kepada selain Allah).”
& aie dualall e 3all 05 o 5 Y Gioall e Galal) o leili
LS e Wlge dnds (& (S Iad) g (& Jalall e (Se (e
Joe @llld g S yall g calgall ) zlia) elllXS Sl JS
Kedua: bahwa sesuatu yang duduk di atas ‘Arsy dipastiakn
adanya bagian-bagian pada zatnya. Bagian zatnya yang berada di

sebelah kanan ‘Arsy jelas bukan bagian zatnya yang berada di
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sebelah kiri ‘Arsy. Dengan demikian jelas bahwa sesuatu itu adalah
merupakan benda yang memiliki bagian-bagian yang tersusun. Dan
segala sesuatu yang memilki bagian-bagian dan tersusun maka ia
pasti  membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam

susunannya tersebut. Dan hal itu jelas mustahil bagi Allah.
J GV e W 5% of W) Gl (e ol o el s
OsSall 5 ASpall Jae Jla a3 J¥) (IS o el 4S5 48 jall g
) Qe S S Bl s pall & Y S ()5 Allae Y Bana (4S5
it A g Sl K] aan g Al ) 3 AS Hall oLa 1)) el b 4 Y
s o (Kas
Ketiga: bahwa sesuatu yang duduk di atas ‘Arsy dipastikan
ia berada di antara dua keadaan, dalam keadaan bergerak, dan
berpindah-pindah atau dalam keadaan diam sama sekali tidak
bergerak. Jika dalam keadaan pertama, maka berarti ‘Arsy menjadi
tempat bergerak dan diam, dan dengan demikian maka ‘Arsy jelas
berarti baharu. Jika dalam keadaan kedua maka berarti ia seperti

sesuatu yang terikat, bahkan seperti seorang yang lumpuh. karena

seorang yang lumpuh jika ia berkehendak terhadap sesuatu ia
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masih dapat menggerakan kepala atau kelopak matanya. Sementara

tuhan keyakinan mereka yang berada di atas ‘Arsy diam saja.

050 108 (B 5l e IS (B deany O W) pdagama o s el s

Glulaill g8a B dany o pee ) S IS (G dean (8 OlSa

VA S 93 e (8 dias Ol Jile JAY el il sl
Je dl e sa 5 s (5588 S dllgaiad, jaiaia

keempat: jika demikian berarti tuhan dalam keyakinan
mereka ada kalanya berada pada semua tempat atau hanya pada
satu tempat saja tidak pada tempat lain. Jika mereka berkeyakinan
pertama berarti menurut mereka tuhan berada di tempat-tempat
yang najis dan menjijikan. Pendapat semacam ini jelas tidak akan
di ungkapkan oleh seorang yang memiliki akal sehat. Kemudian
jika mereka berkeyakinan kedua maka berarti menurut mereka
tuhan membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam
kekhususan tempat dan arah tersebut. Dan semacam ini semua

mustahil atas Allah™

MM)J@Q\MMG);%?\Z\M#JQaﬁ}\@@QA

® Fakhruddin al-Razy, At-tafsir Al-Kabir, QS. Thaha: 5, jilid. 11,
juz 22, p..5-6.
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LY daaay (Ol (& Vs Hhaall 8 Vi Geslall (A Y1 o
AL Ly (e Juangd Llls (S 5l atind )y 5aY) 038 pan i) (s
AV Gira Jlay diind g glal) b

Kelima: Sesungguhnya Allah berfirman “tidak ada
sesuatupun yang serupa dengan-Nya” diperolehnya peniadaan
penyerupaan dari berbagai segi dengan dalil penegcualian yang
benar, karena sesungguhnya apa yang difirmankan oleh Allah itu
sebenarnya, (“tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya
kecuali pada tempat duduknya, ukurannya, dan pada
warnanya) “penegecualian yang benar itu menunjukkan masuknya
seluruh perkara di bawahnya, apabila Allah adalah zat sesuatu yang
duduk maka akan diperoleh ada seseorang yang condong pada

tempat duduk tersebut, maka hal ini adalah makna ayat yang batil

il Yegy agbd Gy Gise deayg) ol Al B leaalag
O ol addsira e (pally G all ale a1 0lS 3G () Y28l
SUAY (Y Jgine 8 Glllay andgumas agllal culala 3 Sal) () 5

aleny ¥V BIAY Jaday M6 ) (3 skl el 3 sl Jaiay 53 s
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Ke enam: Allah telah berfirman:”dan malaikat-malaikat

berada di penjur-penjuru langit, dan pada hari itu delapan orang

malaikat menjunjung ‘Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka”

(QS. Al-Haggah:17 apabila para malaikat yang menjunjung ‘Arsy
dan ‘Arsy adalah tempat ibadah para malaikat maka wajib bagi
para malaikat menjunjung kepada penciptanya dan tempat
ibadahnya, dan yang demikian itu tidaklah masuk akal, karena
sesungguhnya Allah adalah Zat yang menjaga makhlu-Nya, adapun
makhluk tidak bisa menjaga Allah dan tidak bisa menjunjung-Nya.

Jika keagungan Allah disebabkan dengan tempat atau arah
atas maka tentunya tempat dan arah atas tersebut menjadi sifat bagi
Zat-Nya. Kemudian itu berarti bahwa keagungan Allah terhasilkan
dari sesuatu yang lain, yaitu tempat. Dan jika demikian berarti arah
atas lebih sempurna dan lebih agung daripada Allah sendiri, karena
Allah mengambil dari arah tersebut. Dan berarti Allah tidak
memiliki kesempurnaan. Tentu saja ini adalah hal yang sangat

mustahil bagi Allah.*

& Gaoall e (s sl o5 Lgd s 5 dae ks Ol gandl ady (3 A(Y

* Fakhruddin al-Razy, At-tafsir Al-Kabir, jld 4, P.14.
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“Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam di atas
‘Arsy,...(QS. Al-Ra’du:2)°

Fakhruddin al-Razy menafsirkan penggalan ayat sl &

Jiall e sebagai berikut:
228 (o dgaiall (Y | il o jfiie 435S die 3 yall a4l Gleld
Alia ol QD & O s o Lall agas o Ju le S3 ALY
VS i 5ol e ) b 4l 6l ) Leaal o5 Le sl
I Gl e )i 435S a8 Ly o o a8 a5 ale 49 JY i
Ol ) aslial e Ja di abla e s 4l s JLSs aday Sl
, Al o3y a5 Al o3 GSLe 4l e Juy 13gh Liagly 5l
Glo Ju Y s Uad 2la e Y aca ol i ) Liagl s il (o gy I3
O i Jlae il e @llld JS 5 L sie jla &l Ly shacas ba s (IS 4
gliaY By on aillg 50l el b dal) alle e ol il 3yl
all 5 el J)paly VLY Wty | 4l
sle sl &l A Y5 el Bl A A oSy o) (F

(Y osis) & LAl

> Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya,
(Toha Putra Semarang: Jakarta, 1989), p.168.
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Sl e s sl (‘-’
Fakhruddin al- Razy menafsirkan penggalan ayat surat
yunus ayat 3 dalam kitab tafsirnya Mafatih al-ghaib sebagai

berikut:
Sl e s sl o
raalie 408
e | fiue ade ladine 43S sline (pall o i) of i dSY)
i sl siane LD ) B 13) U LS 3335 T (2 pnll W 5l Cmy
U aline 438 iy il 138 L) (W) nall 138 4 agdy 4dld
| sadal Cpalesal) Y | Jlae llidy | J 35 Jasad (3 yall ¥ ol adl 5 5 el
Glall Gl sl Jsay 5l Tadlall s (G oall clusall sa i ) o e
AlLlally Moo cliadd) s
e G sind &l B 8 (m )Y G sand) B8 AN A oS () (8
Gl e asadll g palll g Guadilly Uiia anllay leill Jal iy (3 el
(£l e V) Gaal Ll oy il i a5 BN A Y s by

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam_kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya
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pula) matahari. Bulan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, zymenciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah. Tuhan
semesta Alam.(Al-4 raf:54)

Penafsiran Fakhruddin Al-Razy terhadap penggalan

surat al-a’raf ayat 54 sebagai berikut:

| jiuse 435S i 3l yall 550 o (S 48l alels (Giuall e (s sl o)
Dsald aliall Lol gl o ga g, Alic 5 ga g oald e Juy il e
Gl Gl ) sl G IS el e | jieae (IS )4l 2Ll
L Lo (ISLe IS5 e 55 4313 8 DUala (i jall )5S o 31 Y15 Laaliia
alall 5 353 aia Galil 5l ate 331 jpan o @i il ol Jaall (ld
il sall Gamy (e Laliie (a3 )l S 58 55 a1l 13g
Gl aalaia) S X Sl IS5 bl 5 3ol 31 ALE 4313 il
sed AN Sl S5 | jaie il g (avada anaddl Cpeall laiddl
b AL Culall e QST i el e OIS 5 a4l i s
Chall e 4588 Jlae 12a 5 Baae IS GllIXS S oy Laliia i gl

e 08 o o
U G olie e 05K o Ll O dgas GSa b S ) e U

oo balie (5 of Ly clgall S ilaline o585 of Ll s cigal)
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Janlly Gl (8 a8 Jgald Jhaly Sl el (50 Slgaldl G

b ladad JlaL

C. Analisis Ulama Mufassir Tentang Penafsiran Istawa’
1. Penafsiran Mufassir tentang Istawa’ dalam Kitab
Tafsirnya diantaranya (Qurais-Sihab, Wahbah al-

Zuhaili, Tengku Muhammad Hasby as-Sidiqy)

TSP R [ R RS ] R POWR IO\ EQPAN I T PR
YT 0 by il e aill g (uadill 5 Uidia allay el Sl (g (el
(0 1l e ) Cpallall oy alll &5 a1 GBI

Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah
yang telah menciptakan langit dan bumi dalam eam masa,
lalu dia besemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah,
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha
suci Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-A raf:54)

Setelah Allah menciptakan langit dan bumi,
kemudian Allah bersemayam di atas ‘Arsy, mengatur
urusan makhluk, memberlakukan sistemnya sesuai dengan

cara yang pantas bagi-Nya, dna tidak serupa dengan apa

®Fakhruddin al-Razy, At-tafsir Al-Kabir( Mafatih al-Ghaib), jld
7, Qahirah: Darul Hadits p.303.
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pun dari makhluk-Nya dan semua yang baru.
Bersemayamnya Allah di atas ‘Arsy adalah kesendirian-
Nya dalam pengurusan langit dan bumi dan penguasaan-
Nya terhadap kendali urusan-urusan dan penguasaan
terhadap langit dan bumi. Kita mnegimani sebagaimana
iman para sahabat tentang semayamnya Allah di atas ‘Arsy
dengan cara yang pantas bagi-Nya, berupa penyerupaan
atau cara. Artinya tanpa batasan arah, pengukuran cara atau
sifat. Pengetahuan yang sebenarnya kita serahkan kepada
Allah Swt. inilah yang dinyatakan oleh Imam Malik dna
gurunya, Rabi’ah, dia berkata,”bersemayam diketahui
(maksudnya dalam bahasa) caranya (cara bersemayam)
tidak diketahui, pertanyaan tentang ini adalah cukup dalam
tema tersebut.’

Al-hafidz ibnu Kkatsir berkata,”madzhab salafus-
shalih adalah Malik, al-Auza’i, ats-Tsauri, al-Laits bin
Saad, Syafi’i, Ahmad, Ishaq bin Rahawaih dan imam-imam

yang lain, baik dulu maupun kontemporer.” Yakni

7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 1, (Darul Fikr: Damaskus
cet. Ke-8, 1426H-2005M) p.477
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memberlakukan sebagaimana adanya riwayat tanpa
penentuan cara, penyerupaan, atau penafian.

Makna lahir yang terlintas dalam benak kaum
musyabbihat (menyerupakan Allah dengan makhluk)
adalah dinafikan dari diri Allah. Allah Swt tidak serupa
dengan apa pun dari makhluk-Nya.

Adapun ulama khalaf, mereka menakwil dan
mengataan bahwa bersemayam di atas ‘Arsy setelah
pembentukan makhluk-Nya, artinya dia mengatur urusan
makhluk dan memberlakukan sistemnya sesuai dengan
pengukuran dan hikmah-Nya.®

Kemudian Allah bersemayam di atas ‘Arasynya,
menurut keadaan yang Allah sendiri yang lebih
mengetahui, serta keadaan itu suci dari menyerupai

makhluk®

(A0 st 3l alial) i jal) oy gl ) gand) oy (a8

® az-Zuhaili, Tafsir al-Munir..., p. 477
® Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Tafsir Alquranul Majid, (
P.T.Pustaka Rizki Putra Semarang, 1995). P.304.
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Artinya: "katakanlah:  “siapakah yang empunya
langit yang tujuh yang empunya ‘Arsy yang besar?”(QS.
al-Mu 'minun: 86)

Kata ‘Arsy ini berarti sesuatu yang beratap, tempat
duduk penguasa dinamai ‘Arsy karena tingginya tempat itu
dibanding dengan tempat yang lain. Selanjutnya, karena ia
merupakan tempat duduk raja/penguasa, ia juga tidak jarang
dipahami dalam arti kekuasaan, Allah Swt sebagai Rabbul
‘Arsy dipahami sebagai Dia yang merupakan sumber dari
semua perintah dan ketentuan pun. Memang, dalam
kehidupan bermasyarakat, perintah dan ketentuan pun.
Memang, dalam kehidupan bermasyarakat, pemilik
singgasana  kerajaanlah  yang memegang  kendali
pemerintahan dan semua harus merujuk kepadanya,
betapapun banyaknya cabang dan persoalan. Tetapi karena
keterbatasan manusia, penguasa sering kali mendelegasikan
sebagian wewenangnya kepada siapa yang berada di bawah
hierarkinya. Katakanlah kepada menteri, gubernur, walikota,

camat, dan kepala desa. Yang di bawah harus mengikuti
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ketetapan yang di atasnya, demikian seterusnya. Hierarki ini
harus terpelihara karena perbedaan yang ada, bila tidak
disatukan dalam satu tujuan dan diserasikan atau
dikoordinasikan oleh satu kendali, pastilah akan kacau.
Allah yang duduk di atas ‘Arsy/ singgasana yang tertinggi
itu serta menjadi Tuhan pemilik dan pemeliharanya berbeda
dengan makhluk penguasa yang memiiki keterbatasan-
keterbatasan.'® Allah Swt tidak memiliki keterbatasan
sehingga Dia Maha Mengetahui dan Maha Pengatur secara
terperinci apa yang ada di bawah kekuasan-Nya termasuk
dalam hal-hal yang telah dilimpahkan-Nya kepada
makhluk."*

2. Penafsiran Allamah Kamal Faqih tentang Istawa’

dalam kitabnya Nurul Quran

(k) st Gl e (aa )l
Artinya: (Allah) yang maha pemurah, yang bersemayam di

atas ‘Arsy (Tahta eksistensi).

1% Shihab, Tafsir al-Misbah...,. P. 415-416
1 Shihab, Tafsir al-Misbah...,. P. 415-416
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Dalam beberapa ayat ini, empat sifat utama Allah
disebutkan, keempat sifat itu adalah sebagai berikut:

1. Kekuasaan  penciptaan  (ketuhanan)-Nya, ketika ia
mengatakan,... Dia yang menciptakan bumi dan langit yang
tinggi.

2. Kedaulatan-Nya, ketika ia mengatakan,... yang bertahta di atas
‘Arsy (Tahta eksistensi).

3. Kepemilikikan-Nya, ketika ia mengatakan..., kepunyaannyalah
apa saja yang ada di langit, apa saja yang ada di bumi.

Kedaulatan Allah atas ‘Arsy, yang telah disebutkan
dibeberapa tempat dalam Algquran dengan ungkapan yang
berbunyi,...Dia bersemayam di atas tahta (kewenangan)
menunjuk kepada otoritas Allah atas alam wujud, Sebagai
contoh, jika dikatakan bahwa si fulan naik tahta, atau
diturunkan dari tahta, artinya dia memperoleh otoritas, atau

otoritasnya diambil darinya."

2 Allamah Kamal Fagih Imani, Nurul Quran Terj. Nir Alquran an
Enlightening Commentary Into the Light of The Holy Quran Jilid IX, (Iran:
Perpustakaan Amirul Mukminin Ali, 1425 H /2004 M), P.376.
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Frase Alquran... Dia bersemayam di atas tahta
(kewenangan) dan frase-frase lain yang serupa, biasanya
diikuti oleh kalimat yang menafsirkannya. Sebagai contoh,
dalam surat al-A’raf ayat 54 dikatakan, kemudian dia
bersemayam di atas tahta tahta (kewenangan). Dia
menutupkan malam pada siang..., atau seperti surat Yunus
ayat 3 yang berbunyi, kemudian Dia besemayam di atas
‘Arsy, mengatur segala urusan,.” Atau seperti surat Al-
Hadid ayat 4 yang mengatakan, kemudian Dia bersemayam
di atas ‘Arsy, Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam
bumi dan apa yang keluar darinya... dan seperti surat as-
Sajdah ayat 4 yang berbunyi,... kemudian Dia bersemayam
di atas ‘Arsy. Tidak ada bagimu selain daripada-
Nyaseornag pun yang akan melindungi atau memberi
syafd’at (bagimu)..., dan dalam ayat yang sednag dibahas
sekarang ini, Alquran menyebutkan al yang sama tentang

Allah yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas ‘Arsy.
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Ayat diatas mengatakan, (Allah) yang Maha Pemurah,

yang besemayam di atas ‘Arsy. 13
o s sl o3 ALl i b i )5 el B 3 S
poailly adlly Guadlly Uda ally lall J) iy (il
STV P (U R (T VA | R £ IY BV BN VA IR [N
(£°:a) V)

Artinya:’Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya
pula) matahari. Bulan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, zymenciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah. Tuhan
semesta Alam.(Al-4 'raf:54)

Alasan mengapa Allah Swt. mengatakan, Dia yang

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa adalah karena
menciptakan sesuatu setelah sesuatu yang lain secara berurutan
sepenuhna menunjukkan tentang posisi sang pencipta yang
maha mengetahui dan maha bijaksana, serta mengatur semua
ciptaan itu di atas tata cara kebijaksanaan.

Lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Ungkapan ini

secara metaforis menunjukkan kekuasaan Allah Swt. yang

3 Fagih, Tafsir Nurul ..., P. 376.
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Absolut, yakni kekuasaan-Nya dalam mengatur urusan-urusan
langit dan bumi setelah diciptakan. Karena setelah menciptakan
langit dan bumi, Allah Swt juga berkuasa atas pengaturan-Nya.
Dengan kata lain, Allah Swt tak hanya mencipta, tetapi juga

menjalankan dan mengatur keberadan alam semesta ini.**

3. Penafsiran Sayyid Qutb tentang Istawa’ dalam kitab

Tafsirnya fi zilalil Quran

yang menurunkan Alguran ini adalah Tuhan yang
menciptakan langit dan bumi. Langit yang tinggi. Alquran
merupakan fenomena alam seperti langit dan bumi. la turun
dari al-Mala 'ul A’la. Konteks surat mengaitkan undang-undang
yang mengatur alam semesta dengan undang-undang yang
dibawa turun Alquran, sebagaimana konteks surat
menyerasikan naungan langit ynag tinggi bersama bumi dengan
naungan Alquran yang turun di al-Mala 'ul A’la ke bumi.”®

Yang menurunkan Alquran dari al-Mala’ul A’la dan

mencipatakan bumi dan langit yang tinggi itu adalah al-

' Faqih, Tafsir Nurul ..., P.468.
> sayyid Qutb, Tafsir fi Zilalil Quran: Di Bawah Naungan
Alquran,Cet 1, ( Jakarta: Robbani Press, 2009), P. 383.
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Rahman (Tuhan yang Maha Pemurah). Jadi, Dia tidak
menurunkannya pada hamba-Nya agar ia menjadi susah. Sifat
rahmat ditonjolkan disini untuk memberi kesan tentang makna
ini. Dialah yang menguasai alam semesta.”’ Yang bersemayam
di atas ‘Arsy..”(5) bersemayam di atas ‘Arsy adalah kiasan
tentang puncak kekuasaan dan penguasaan. Jadi, urusan
manusia kembali kepada-Nya, dan tidak ada kewajiban bagi

Rasul selain memberi peringatan kepada orang yang takut.®
Al il e (s sl i L e s il sad) g 521

“Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam
di atas ‘Arsy,...(QS. Al-Ra’du:2)"

Inilah sentuhan pertama pada ruang alam emesta yang
besar, dan sekaligus merupakan sentuhan pertama terhadap
emosi manusia saat ia berdiri di depan pemandangan yang
besar ini untuk merenungkannya, memahami bahwa tidak
seorang pun yang mampu meninggikannya, mekipun dengan

tiang kecuali Allah. Bangunan-bangunan pendek yang

'8 Qutb, Tafsir fi Zilalil ..., P. 383.
' Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya,
(Toha Putra Semarang: Jakarta, 1989), p.168.
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didirikan manusia dengan tiangatau tanpa tiang adalah
bangunan-banguan yang kecil, lemah, dan terpencil di sudut
sempit dan bumi, tanpa bisa melewatinya lebih dari itu.
Kemudian, manusia berbicara tentang kebesaran, kekuasaan,
dan kesempurnaan pada bangunan itu dalam keadaan lalai
tentang langit-langit yang ditinggikan tanpa tiang yang
menaungi mereka dan berada di atas mereka, seraya
melupakan kekuasaan sejati dan keagungan sejati yang ada di
baliknya, dan kesempurnaan yang tidak bisa terjangkau ole
imajinasi manusia.'®

Dari pemandangan yang besar dan terlihat oleh
manusia ini, konteks surat beralih kepada perkara gaib yang
besar dan tidak dapat dijangkau ole nalar dan penglihatan.

il Je gl & kemudian dia bersemayam di
atas ‘Arsy,...(QS. Al-Ra’du:2) jika ada ketinggian, maka
inilah yang paling tinggi. Jika ada besar, maka inilah yang
paling besar dan inilah kekuasaan yang mutlak. Alquran

melukiskannya dalam gambaran yang mengikuti metode

'8 Qutb, Tafsir fi Zilalil jilid VII..., P. 560.
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Alguran dalam mendekatkan perkara-perkara yang tak
terjangkau (mutlak) agar mudah dipahami oleh nalar manusia
yang terbatas.™

Ini adalah sentuhan lain yang besar di antara
sentuhan-sentuhan kuasa yang sarat mukjizat. Sentuhan
tentang ketinggian ang mutlak, disamping sentuhan pertama
tenatng ketinggian yang terlihat. Keduanya berdampingan
dan harmoni dalam konteks surat.

Dari pesemayaman yang mutlak ini konteks surat
beralih kepada penundukkan, yaitu penundukan matahari dna
bulan, penundukan ketinggian yang terlihat manusia di atas
kebesaran yang memukau yang ada di dalamnya. la
memukau akal pikiran mereka dalam sentuhan pertama, dan
ternyata ia ditundukkan kepada Allah yang Mahabesar lagi
Mahatinggi.

Dan ternyata, kita berdiri di hadapan ketinggian
dalam ruang angkasa yang terlihat, berbanding dengan

ketinggian dalam perkara gaib yang tidak terjangkau akal.

' Qutb, Tafsir fi Zilalil Jilid VII ..., P. 560



93

Kita berada di hadapan persemayaman yang berbanding
dengan penundukkan. Dan ternyata kita berdiri di depan
matahari dan bulan yang berbanding dari segi jenis dengan
bintang, dan berbanding dari segi waktu pada siang dan

malam.?°

4. Penafsiran Ibnu Katsir dalam Kitab Tafsirnya lbnu Katsir

Ao s g a3 ol D 8 (o Y5 Ol sand) IS 3 ) WS4

(iog_q\)cy\) uzmjt.d\ L_UAA\ d)ﬁ )A‘)”} djaj\d\}” D)AL]

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah
yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa.
Lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan
malam_kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan
(diciptakan-Nya pula) matahari. Bulan bintang-bintang
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah,
zymenciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha
suci Allah. Tuhan semesta Alam.(Al-4 raf:54)

Sl e (s siul &f “Lalu Dia bersemayam di atas

‘Arsy. _mengenai firman Allah Swt. ini, para ulama
mempunyai pendapat yang sangat banyak. Tetapi mufassir

Ibnu Katsir dalam hal ini menempuh jalan para ulama

2% Qutb, Tafsir ft Zilalil Jilid VII ..., P. 560-561.
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salafus-Salih, yaitu Imam Malik, Al-Auza’i, ats-Tsauri, al-
Laits bin Sa’ad, asy-Syafi’i, Ahmad, Ishaq bin Rahawaih
dan imam-imam lainnya, baik yang terdahulu maupun yang
hidup pada berikutnya. Yaitu dengan membiarkan seperti
apa adanya, tanpa adanya takyif (mempersoalkan
kaifiatnya/hakikatnya), tasybih, (penyerupaan), dan ta’til
(penolakan). Setiap makna zahir yang terlintas pada benak
orang yang mengatur paham musyabbihah (menyerupakan
Allah dengan makhluk), makna tersebut terjauh dari Allah,
karena tidak ada sesuatupun dari ciptaan Allah Swt. yang
menyerupai-Nya. Seperti yang firmankan-Nya berikut ini:

(onadl and) 585 ¢ 8 aliaS Gad ) “Tidak ada sesuatu

pun yang serupa dengan-Nya. Dan Allahlah yang Maha
mendengar lagi Maha melihat (QS. Asy-Syira: 11)21

Tetapi pesoalannya adalah seperti apa yang
dikemukakan oleh para imam di antaranya adalah Na’im

bin Hammad al-Khuza’i guru al-bukhari. Dia mengatakan:

?! Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh,

tafsir ibnu katsir jilid 3, cet 1 ( Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 1414 H/1994 M),

P.392.
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“barangsiapa menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya,
maka ia kafir. barangsiapa mengingkari sifat yang telah
Allah berikan untuk diri-Nya sendiri,berarti ia juga telah
kafir.” Tidak ada masalah apa yang telah disifatkan Allah
Swt bagi diri-Nya sendiri dan oleh Rasul-Nya merupakan
suatu bentuk penyerupaan. Barangsiapa yang menetapkan
bagi Allah Swt setiap apa yang disebutkan oleh ayat-ayat
Alguran yang jelas dan hadits-hadits sahih, dengan
pengertian yang sesuai dengan kebesaran Allah, serta
menafikan segala kekurangan dari diri-Nya, bearti ia telah
menempuh jalan petunjuk.?

5. Penafsiran Tsa’labi tentang Istawa’ dalam Kitab Tafsirnya

al-Kasyfu wal Bayan fi Tafsiril Quran
Ao (s sl &8 al) D b G Y5 ol gandl B A A oS
Ol jaase o saill g el 5 uadd) g Uifia aallay Hlal) Jull (s i )

(iozg_h\‘)c;)[\) u.ud\.’d\ g_uafu\ éJ).u )A;ﬁ\} [53;!\415!\ DJAL_}

22|bnu Katsir, Tafsir ibnu Katsir P.392.



96

Artinya:’Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah
yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa.
Lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan
malam_kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan
(diciptakan-Nya pula) matahari. Bulan bintang-bintang
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah,
zymenciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha
suci Allah. Tuhan semesta Alam.(Al-4 raf:54)

e gl Qs i) i e 5 QISI QB s el e (s i o

ey giul aguany JUB g rad

onall Ll g Loy e, alA e 3l LedSy e g ella : i

Gl (L sl 0f) (5 Ll Ja) (e delan 5 6] HillelE La 58 ol gucall
sland) I (5 sl o3) ¢ (dad Al g agle Jayadls ) age 5 (6 )
slandl I8 U (ol (Y4150l

OEY S 55 (5 sl olans Dad il Caaal :pal€ia (he 3all Ja) JE
Alrdl Cliia a5 s 3l 5 ool

(il Gioal) e gan ) i al @ Al ol e (pall (55
Olad) 43 I3l 5 Jsena i o) il 5 Jsina e oSl Ol (0:ada

TS sl

* Tsa’labi, al-Kasyfu wal Bayan ..., p.27-28



97

Dl A U8 oo ol o @lile Jaw 1B AL plad 0 desa o0
dsene Sl B ol S (gsiul Jisadl e ea)ll)
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6. Analisis Penulis

Sebagian ulama muffasir yang lain mereka
menyucikan makna bersemayam di atas ‘Arsy tersebut, dengan
memaknai kekuasaan Allah, keagungan Allah, karena untuk
menghindari penyerupaan dengan sifat makhluk, pada
pengertian ini biasanya di pegang teguh oleh ulama salafus
shaleh. Sama halnya pun dengan fakhruddin al-Razy memaknai
‘Arsy Allah dengan meninggikan asma Allah dan sifat Allah,

karena fakhruddin ar-Razy metode dalam penafsirannya lebih

** Abi Ishag Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Tsa’labi, al-Kasyfu
wal Bayan fi Tafsivil Quran (Tafsir Tsa’labi), (Beirut: daRul Kutub Ilmiah),
p.27-28
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mengedepankan ilmu teologi, falsafi dna kalam, fakhruddin al-
Razy pun membantah pandangan kaum mujjasimah

mutasyabihah yang meyerupakan Allah dengan makhluk.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap penafsiran ayat-ayat
mutasyabihat dalam al-quran ( kajian makna al-‘Arsy dalam kitab
tafsir mafatih al-ghaib karya Fakhruddin ar-Razy, penulis dapat
menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut:

1. Dalam kamus Al-Mu’jam Al-Wasit
kata mutasyabih dijelaskan dengan ungkapan:

& e Bae Jaiay A E) ail)

2

“Nas Alquran yang mempunyai banyak arti.
Adapun pengertian mutasyabih menurut pendapat

ulama antara lain:

1. Golongan Ahlus-Sunnah Wal Jama’ah mengatakan
pengetahuan artinya dimonopoli oleh Allah Swit.

2. Golongan Hanifah mengatakan mutasyabih adalah lafadz
yang sama maksud petunjuknya, sehingga tidak terjangakau

oleh pikiran manusia, atau tidak tercantum dalam teks dalil-

99
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dalil, sebab lafadz mutasyabih biasanya hanya diketahui
oleh Allah Swt.

3. Mayoritas ulama ahli figih, mengatakan bahwa mutasyabih
dapat ditakwilkan beberapa arah dan segi, karena masih
sama.

4. lamam lbnu Hanbal mengatakan lafadz yang tidak berdiri

sendiri dimana masih membutuhkan penjelasan

“Lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. mengenai firman Allah

Swit. ini, para ulama mempunyai pendapat yang sangat banyak.
Tetapi mufassir Ibnu katsir dalam hal ini menempuh jalan para
ulama salafus-Salih, yaitu Imam Malik, Al-Auza’i, ats-Tsauri,
al-Laits bin Sa’ad, asy-Syafi’i, Ahmad, Ishaq bin Rahawaih dan
imam-imam lainnya, baik yang terdahulu maupun yang hidup
pada berikutnya. Yaitu dengan membiarkan seperti apa adanya,
tanpa adanya takyif (mempersoalkan kaifiatnya/hakikatnya),
tasybih, (penyerupaan), dan ta’til (penolakan). Setiap makna
zahir yang terlintas pada benak orang yang mengatur paham

musyabbihah (menyerupakan Allah dengan makhluk), makna
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tersebut terjauh dari Allah, karena tidak ada sesuatupun dari
ciptaan Allah Swt. yang menyerupai-Nya.

3. seorang ulama tafsir terkemuka al-imam Fakhruddin al-Razi
menuliskan dalam kitab tafsirnya yang sangat fenomenal, beliau

menjelaskan surat Taha ayat 5 sebagai berikut:
b oo atie 1M et G S Gl e ) gadal dgadiall o)) Al
Ve cllly ye ) el (358 S 3 ol 2 e ) g el
OB s 5 sl e 31 LAN |5l o M) A gaiall 3 il 8 oS L
o ol Sl 5 Jeadl o piia 2l
Ketahuilah bahwa kaum musyabbihah menetapkan
bahwa Allah memiliki tempat, yaitu arah atas, dengan
bersandarkan kepada firman Allah QS. Al-mulk:16. Mereka
berkeyakinan bahwa Allah bertempatatau bersemayam di atas
‘Arsy, atau tempat lainnya yang berada di arah atas, yaitu
langit. Sumber kebatilan mereka ini berasal dari karena mereka
mengqgiyaskan (menyerupakan) Allah dengan makhluk-Nya.

Qiyas mereka semacam ini jelas rusak. Ini adalah giyas yang di

dasarkan di atas kebodohan dan khayalan.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis, terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan bagi lembaga
pendidikan universitas islam negeri “Sulthan Maulana Hasanudin”
banten pada umumnya dan bagi jurusan llmu Alquran dan Tafsir
pada khususnya. Oleh karena itu, saran-saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan
penelitian ini  dengan menambah variabel-variabel lain,
memperpanjang periode penelitian, menambah objek yang diteliti
atau menambah faktor eksternal yang dapat mempengaruhi bagi
perkembangan dan kemajuan penulis.

2. Lembaga kampus Universitas islam negeri Sultan Maulana
Hasanudin banten

Dalam proses penyusunan skripi ini penulis banyak sekali
kekurangan dalam referensi buku dan kitab, penulis harap lembaga
kampus kedepan dapat menyediakan buku yang lebih banyak dan

lengkap, agar memudahkan mahasiswa dalam memperoleh refensi.
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3. Bagi jurusan llmu al-Quran dan Tafsir

Penulisan skripsi ini sedikitnya memberikan kontribusi
keilmuan pengantar ilmu tafsir, penulis harap bagi mahasiswa
jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir tetap bersinergi dalam
mempelajari dan mengembangkan keilmuan, terutama ilmu tafsir
yang merupakan mata kuliah produktif kita dan ilmu-ilmu
pengetahuan yang lainnya.

4. Bagi masyarakat

Penulis berharap semoga skripsi ini mampu memberikan
pengaruh yang kuat, signifikan, dan positif kepada masyarakat atau
pembaca, dan menambah wawasan dan pengetahuan kepada
masyarakat atau pembaca.

Demikianlah penelitian yang dilakuakn penulis terhadap
penafsiran ayat-ayat mutasyabihat dalam alquran kajian makna al-
‘arsy dalam kitab mafatih al-gaib karya Fakhruddin ar-Razy,
penulis menyadari dalam penelitian ini banyak sekali kekurangan,
oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif sebagai
bahan evalusi dan refleksi untuk penelitian ini, dan penelitian yang
selanjutnya. Besar harapan penulis, semoga penelitian ini mampu
memberikan khazanah keilmuan keislaman, terutama dalam bidang

ilmu al-quran dan tafsir.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

Klasifikasi Ayat-ayat Tentang Istawa
(02 k) (5 sl ial o a1 ()
Artinya: (Allah) yang maha pemurah, yang bersemayam di

atas ‘Arsy (Tahta eksistensi).
Aol e (s siul &legiy i dae jua Gl ganall ad ) g3 (Y

“Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam di atas
‘Arsy,..(QS. Al-Ra’du:2)*

sle sl &l A 8 G5 el Bl A A oSy o) (7
(¥ o) &Ll

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu Dia
bersemayam di atas ‘Arsy. (QS. Yunus:3)

o sind a3 Al ddu b G Y s Gl gand) SR G A oS5 ) o) (6

Ol pdase asaill g jadll s Guadlly Gha agllay ledll Qi iy (el
(£9:<al e V1) el Ladl oy i L a5 BN AT Y s el

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya

' Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya,
(Toha Putra Semarang: Jakarta, 1989), p.168.
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pula) matahari. Bulan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, zymenciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah. Tuhan
semesta Alam.(Al-4 'raf:54)

e sl &Ll du 8 Legin Loy (Vs Gl sadl Gl 62 (5
(0% LA ) o 4y Jid s Jl) (sl

Artinya: “yang menciptakan langit dan bumi yang
ada antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy, dialah yang maha pemurah,
maka tanyakanlah tentang itu kepada ang maha
mengetahui. (QS.Al-Furgan: 59)

alay el o (o siul & bl diu 8 (Y5 G sand) B8 53 s (6
led zm ey slandl o Jh Ly Lede g ey Y Gl e
(£) 2 2all) oy ¢ slea’ Loy 0 5 35S La (il oSaa 585

Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa: kemudian dia bersemayam di atas ‘Arsy dia
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang
keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa
ynag naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja
kamu berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan. (QS.Al-Hadid : 4)

e st a8 bl A A lagin ey g )Y 5 Ol gl GBlA (5311 ) (7
(& zoanndl) (580 Dl adl W5 Vg (g0 453 (0 pSIe el

Artinya:” Allahlah yang menciptakan langit dan
bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam
masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy tidak ada
bagi kamu selain daripada-Nya seorang penolongan dan
tidak (pula) seorang pemberi syafa’at maka apakah kamu
tidak memperhatikan?(As-Sajdah: 4)





